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RINGKASAN

Jagung (Zea mays L.) merupakan komoditas strategis kedua setelah

padi/beras. Selain untuk kebutuhan pangan, jagung juga dimanfaatkan untuFpakan,

industri pangan dan bahan bakar nabati. Keanekaragaman manfaat ini

mengakibatkan kebutuhan akan jagung meningkat dari waktu ke waktu.

Kebutuhan jagung di tndonesia sampai dengan tahun 2012 masihbelum dapat

dipenuhi dengan hasil produksi dalam negeri karena produktivitas yang rendah.

Rendahnya produktivitas ini antara lain disebabkan penggunaan benih jagung hibrida

dengan potensi hasil tinggi baru mencapai 43,4Yo.

Salah satu penyebab keengganan petani menanam benih jagung hibrida karena

harga yang relatif tinggi, sehingga perlu usaha efiensi dalam produksi benih jagung

hibrida agar harga benih jagung hibrida dapat mendekati harga benih jagung bersari

bebas berlabel. Efisiensi proses pengeringan calon benih jagung hibrida akan

menurunkan biaya produksi benih jagung hibrida.

Penelitian mengenai efisiensi proses pengeringan-calon benih jagung hibrida

ini dilakukan di PT Cifia Nusantara Mandiri Soloh menggunakan calon benih

tongkol basah (kadar air 25%) varietas N-35 sebagai sampel. Prodr.rk akhir adalalt

calon benih kering bersih (CBKB) berbentuk pipilan kering dengan kadar afu ILo/o.

Pengeringan menggunakan tiga metode, yaitu box dryer,lantai jernur terbuka dan

lantai jemur atap fansparan. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga ulangan dengan

metode observasi lapangan.

1
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Data penelitian disarikan dalam bentuk tabulasi dan grafik sederhana.

Analisis data mengunakan metode jangka panjang. Efisiensi disajikan menggunakan

metode deskriptif kuantitatif dengan box dryer sebagai titik acuan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa lantai jemur atap transparan (LJAT)

merupakan metode pengeringan paling efisien dengan biaya lebih rendah 85,5% bila

dibandingkan dengan box dryer. Sementara penggunam lantai jemur terbuka (LJT)

mangakibatkan peningkatan biaya pengeringan sebesar l05,lo/o terhadap box dryer.

Dengan demikian disarankan kepada PT Citra Nusantara Mandiri agar mela*ukan

modifikasi dari LJT menjadi LJAT.

Kata kunci : Jagung, benih, hibrida" efisiensi, box dryer, LJT, LJAT
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BAB I

PEI{DAHULUAFT

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara agraris oleh sebab itu pembangunbn seltor

pertanian harus tetap menjadi prioritas utama karena sektor pertanianmenyangkut

hajat hidup orang banyak dan berperan besar dalam menuqiang keberhasilan

pembangunan sektor lainnya. Kebijakan pembangunan di bidang pertanian perlu

diarahkaa sebagai teading sector dalarn meningkatkan kesejahterakan para petani

dan seluruh penduduk Indonesia.

Jagung (Zea mrys Linn.) menrpakan salah satu serealia yang strategts dan

befldlai ekonomis serta mempunyai peluang untuk dikembangkan karena

kedudukannya sebagai sumber utama karbohidrat dan protein setelah beras.

Harnpir seluruh bagran tanaman jagung dapat dimanfaatkan untuk berbagai

macam Batang dan daun tanaman yang masih muda dapat digunakan

unt* pakan temak, yang tua (setelah dipanen) dapat digunakan untukpupuk hijau

atau kompos. Saat ini cukup banyak yang naemanfaatkm batangjagung untuk

kertas. Hmganya cukup menarik seiriag dengan kenaikan harga bahan baku kertas

brupa pulp. Buah jagung yang rnasih muda baayak digunakan sebagai sa;ruftul,

perkedel, bakwar" dan sebagainya Keguaaan lain dari jagung adalah sebagai

pakan termh bahan baku farmasi, dexfiin, perekat, tekstil, minyak goreng, dan

etanol- Dalam periode 1989-2A02 telah terjadi perg€seran penggunaan jagung

te*api masih domiaaa untuk konsumsi langsung.Setelah tahun 2W2, penggunaan

jagmg lebih banyak untuk rnemeauhi kebutuhan indushi pakan Penggunaan

jagung untuk indust{i panganjuga terus meniagkat.

i

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 27/6/22 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)27/6/22 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Budi Setyawan - Analisis Efisiensi Proses Pengeringan Calon Benih Jagung Hibrida....



Jagung tanaman serealia yang paling produktif di duniq sesuai

ditanam di wilayah bersuhu tinggi, dan pemalangan tongkol ditentukan oleh

akumulasi panas yang diperoleh tanaman. Luas pertanaman jaung di seluruh

dunia lebih dari 100 juta ha, menyebar di 70 negar4 terrmsuk 53 negara

berkembang. Penyebaran tanaman jagung sangat luas karena manpu beradaptasi

dengan baik pada berbagai lingkungan. Jagung tumbuh baik di wilayah tropis

hingga 50" LU dan 50" LS, dari dataran rendah sampai ketinggian 3.000 m di atas

permukaan laut (dpl), dengan curah hujan tinggi, sedang, hingga rendah sekitar

500 mm per tahrm (Dowswell et aL. 1996 dalam Iriany et al. 2008).

Pusat produksi jagung di dunia tersebar di negara tropis dan subtropis.

Tanaman jagrmg tumbuh optimal padatanah yang gembur, drainase baik, dengan

kelembaban tanah cukup, dan akan layu bila kelembaban tanah kurang dart 40%

kapasitas lapang, atau bila batangnyaterendam air.

Pada dataran rendall umur jagung berkisar aatara 34 bulan, tetapi di

dataran tinggi di aks 1000 m dpl benrmur 4-5 bulan. Umur panen jagung sangat

dipengaruhi oleh suhu, setiap kenaikan tinggi ternpat 50 m dari permukaan laut,

umur pauen jagung akan mundur satu hari (Hyene 1987 dalam Iriauy et aI. 2008).

Areal dan agroekologi pertanaman jagung sangat bervariasi, dari dataran rendah

sampai dataran tinggt, pada berbagai jenis tanah, berbagai tipe iklim dan

bernacam pola tanam. Tanaman jagung dapat ditanam pada lahan kering beriklim

basah dail beriklim kering, sawah irigasi dan sawah tadah h*ja.n, toleran terhadap

kompetisi pada pola teffim tumpang sari, sesuai untuk peltanian subsistem,

prtanian kornersial skala kecil, meaengah, hingga skala sangat besar. Suhu

2
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optimum unfuk pertumbuhan tanaman jagung rat*rata26-30oc dan pH tanah 5,7-

6,8 (Subandi et al. 1988 dalam kiany et al. 2008).

Produksi jagung berbeda antar daerah, terutama disebabkan oleh

perbedaan kesuburan tanah, ketersediaan aiq dan varietas yang ditanan{. Variasi

lingkungan tumbuh akan mengakibatkan adanya interaksi genotipe dengan

lingkungan, yang berarti agroekologi spesifik memerlukan varieks yang spesifik

unttrk dapat memperoleh produktivitas optimal (Iriany et al. 2008).

Berdasarkan bukti genetib antropologi, dan arkeologi Oitiafrui bahwa

daerah asal tanaman jagung adalah Amerika Tengah (Meksiko bagian selatan),

kemudian dibawa ke Amerika Selatan (Ekuador) sekitar 7.000 tahun yang lalu,

dan mencapai daerah pegurlungan di selatan Peru sekitar 4.000 tahun yang lalu

Sejak 1.000 tahun yang lalu, petani di Meksiko telah menyeleksi tanaman jagung,

termasuk memilih tongkol yang besar untuk ditanam pada musim berikutnya.

Seleksi tongkol yang besar ini digunakan untuk memelihara kemumian jagung

yang diinginkan. Di dataran tinggi Meksiko yang dikenal sebagai pusat jagung

terdapat suafu upacara keagamaan setelah panen, para petani membawa toagkol

jagung. Petani yang membawa tongkol jagung yang paling besar dan terbaik

diberi penghargaan dan paliag dihormati dalam upacam ini. Dari Meksiko dan

Amerika Tengall jagung tersebar ke Amerika Latb Karibia, dan Amerika Utam,

yang dikembangkan oleh oramg Indian.

Columbus rnenemukanjagrmg di Kuba pada tatrun 1492 daflmembawaaya

ke Spanyol untuk dikembangkan- Columbus juga kernungkinaa membawa biji

jagung Canibean tipe mutirake Spanyol pada tahun 1493.

1
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Kemudian pe,qiel4iah dari Eropa Selatan membawa jagung ke Eropa Barat

dan pada akhir tahrm 1500-aq jagung sudah ditanam di hampir seluruh Eropa

seperti Italia dan Perancis bagran selatan. Di Erop4 kira-kira selama 100 tahun

pada abad ke'16, jagung banyak dikonsumsi sebagai saym dan rherupakan

tanarnan komersial.

Sekitar awal tahun 1500-an, pedagang Portugis membawa jagung ke

Afrika. Awalnya jagung tidak mendapat perhatian, baru pada tahun 1700-art

meqiadi tanaman yang populer di Afrika Barat dan Tengah, }fiususnya di Kongo,

Benin, dan Nigeria bagian barat. Pedagang Portugis dan pedagang Arab dari

7-anzibar membawajagung ke Asia Selatan melalui darat dan laut pada awal tahun

1500-aq kemudian memperkenalkan jagung di pesisir pantai India bagian barat

dan Pakistan bagian barat laut. Para pedagaag juga memperkenalkan jagung di

daerah pegunungan Himalaya. Anderson (1945) serta Stonor dan Anderson

(1949) dalam kiany et al. (2008) mengklaim bahwa Himalaya merupakan pusat

kedua asal tanamafl jagrrng. Beberapa bentuk tanaman jagung ditemukan di daerah

Sikkim dan Bhuton Himalaya dan tidak ditemukan di tempat lairl seperti jagung

tradisional Sikkim.

Jagung mulai berAe.mbang di Asia Tenggarapada pertengahan tahun 1500-

an dan pada awal tahun 160Gan, yang berkembang men$adi tanamaa yang banyak

dibudidayakan di Indomi4 Filipioa dao Thailand. Ada pendapa! jagung telah

ada di Filipina sebelum tv{agellm tiba di negara ini, pada tahun L521.

Pada pertengahan tahrm l7fi)-an, tanaman jagung secara luas tumbuh di

Ciaa di selatan Fr*ieq fftma, dan Szechwaa. Populasi jaguag

deagan cepat sejak M lt- Di Cina. jagung diperlukan unhrk bahan

4

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 27/6/22 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)27/6/22 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Budi Setyawan - Analisis Efisiensi Proses Pengeringan Calon Benih Jagung Hibrida....



terutama di bagian utara. dan dari sini tanaman jagung menyebar ke Korea dan

Jepang. Suto dan Yoshida (1956) dalam Iriany et al. (2008) melaporkan jagung

diperkenalkan di Jepang sekitar tahun 1580-an oleh Pelaut Portugis.

Kurang dari 300 tahun sejak 1.500 M, tanaman jagung telah tersebar di

seluruh dunia dan menjadi bahan makanan penting bagi kebanyakan penduduk di

berbagai negara di dunia (Dowswell et al. 1996 dalam Liany et al. 2008).

Jagung merupakan tanaman semusim determinat, dan satu siklus hidupnya

diselesaikan dalam 80-150 hari. Paruh pertama dari siklus merupakan tahap

pertumbuhan vegetatif dan paruh kedua untuk pertumbuhan generatif. Sedangkan

Jenis j agung dapat diklasifikasikan berdasarkan:

1. Sifat biji dan endosperm,

2. Warnabiji,

3. Lingkungan tempat tumbuh

4. Umur panen

5. Kegunaan.

Jenis jagung berdasarkan lingkungan tempat tumbuh meliputi dataran

rendah tropik (<1.000 m dpl), dataran rendah subtropik dan mid-altitude (1.000-

1.600 m dpl), dan dataran tinggi tropik (>1.600 m dpl). Jenis jagung berdasarkan

umur panen dikelompokkan menjadi dua yaitu jagung umur genjah dan umur

dalam- Jagung umur genjah adalah jagung yang dipanen pada umur kurang dari 90

hari, jagung umur dalam dipanen pada umur lebih dari 90 hari.

Sejalan dengan pnerkembantan pemuliaan tanaman jagulg, jenis jagung'

dapat dibedakan berdasarkan komposisi genetikny4 yaitu jagung hibrida dan

jagung bersari betras. Ja;:.-:r; r-j:rr3 mempunyai komposisi genetik yang

5
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heterosigot homoge,nug sedangkan jagung bersari bebas memiliki komposisi

genetik heterosigot h€fiercg€Nlus. Kelompok genotipe dengan karakteristik yang

spesifik (distinct), seragm (untform), dan stabil disebut sebagai varietas atau

kultivar, yaitu kelompok genotipe deagan sifat-sifat tertentu yang dfinkit oleh

pemulia jagung. Diperkirakan di seluruh dunia terdapat lebih dari 50.000 varietas

jagung (Iriany et al. 2008).

Tanaman jagung mempunyai komposisi geaetik yang sangat dinamis

karena cara penyerbukan bunganya menyilang. Fiksasi gen-gen mggul (favorable

genes) pada genotipe yarug homozigot justru akan berakibat depresi inbreeding

yang menghasilkan tanaman kerdil dan daya hasilnya rendah. Tanaman yang

vigor, tumbuh cepat, subur, dan hasilnya tinggi justru diperoleh dari tanaman yang

komposisi genetiknya heterozigot.

Shull (1908) yang pertama kali menemukan bahwa silangan sendiri

tanaman jagung mengakibatkan terjadinya depresi inbreeding, dan silangan dua

tetua yang homozigot menghasilkan Fl yang sangat vigor. Jones (1918)

melanjutkan peaelitian tentang adanya gejala lebih vigor tanaman Fl jagung

tersebut, yang selanjutnya memanfaatkannya pada bentuk varietas hibrida

tanaman jagrmg. Pemanfaatan varietas jagung hibrida di Amerika Serikat dimulai

pada tahun 1930-an, dan sejak awal tahrm 1960-an seluruh meal pertanaman

jagung di Amerika Serikat telah menggunakan beilih hibrida

Varieks hibrida generasi pertama hasil persilangan antam tetua

berupa galur inbrida- Vni€tas hibrida dapal dibentuk pada tanamau rnenyerbuk

sendiri maupua rnenyerhk silmg. Jagung meflryakan tanauran pertama yang

dibant*k nenghasilkan rraias hibrida secara konersial, da& telah berlrerrbang di

6
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Amerika Serikat sejak 1930-an (flallauer and Miranda 1987). Kini benih jagung

hibrida telah ditanam di sebagian besar areal jagt'ng di dunia.

Jagung hibrida di Indonesia mulai diteliti pada tahun 1913, dan dilanjutkao

pada tahun 1950-an. Galur diekstrak dari varietas lokal dan introduksi'berumur

genjah berdaya hasil masih rendah tetapi hasil hibridanya mencapai dua kali lebih

tinggi dari hasil galur murninya. Pada tahun 1960'an, Dr. Subandi (pemulia

jagung Badan Litbang Pertanian) mengembangkan galur dari beberapa sumber

plasma nutfah dan mengevaluasi daya gabung galur dengan tetua penguji varietas

Harapan, namun tidak dilanjutkan sampai memperoleh varietas hibrida Galur-

galur yang daya gabungnya baik dibentuk menjadi varietas sintetik da$

menghasilkan varietas Permadi. Pada awal tahun 1980-aq perusahaan swasta

multinasional mulai mengevaluasi jagung hibrida di Indonesia Dr. Marsum M.

Dahlan, pemulia jagung Badan Litbang Pertanian" mulai melalarkan penelitian

jagung hibrida pada awal tahun 1980-an dan penelitian diintensifkan sejak 1987

(Takdir et a1.,2008).

Dalam numenklatur ekonomi tanaman pangan Indonesia, jagung

merupakaa komoditas penting kedua setelah padi/beras. Akan tetapi, dengan

berkembang pesatnya iadustri petemakarg jagpng merupakan komponen utama

{6A%) dalam ransun pakan. Diperkirakan lebih dari 55% kebutuhan ja$mg dalam

negeri digunakan untuk pakar, sedangkan untuk konsumsi pangao hanya sekitar

30Yo, dan selebihnya untuk kebutuhan industri lainnya dan bibit Dengan

demikiar, peffin jagpag sebetulnya sudah berubah lebih sebagai bahan baku

induski dibanding sebagai bahan pangan.

"t
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Sebelum tahun 1980-an jagung dikenal sebagai komoditas pangan utama

setelah beras, karena merupakan makanan pokok sebagian penduduk Indonesia

seperti di Madura, beberapa kabupaten lainnya di Jawa Timur, Nusa Tenggara

Timur, Sulawesi Selatan, dan beberapa kabupaten di Sulawesi. Dengan

berkembangnya industri peterrakan maka terjadi perubahan pola komsumsi

jagung di Indonesia geografi komoditas jagung juga mengalami pergeseran. Pada

saat masih berstatus sebagai komoditas panga.o, daerah penyebaran jagung

didominasi oleh Jawa Timur, Jawa Tengah, Sulawesi Selatan, dan Nusa Tenggara

Timur. Dengan berkembangnya iodusti peternakan maka peran Lampung dan

Sumatera Utara mulai mengalahkan posisi Jawa Tengah, Sulawesi Selatan, dan

Nusa Tenggara Timur.

Selain sebagai sumber karbohidrar, jagung juga merupakan sumber protein

yang penting dalam menu masyarakat Indonesia. Kandungan gizi utama jagrmg

adalah patt (72%-73Yo), dengan oisbah amilosa dan amilopektia 25Yo-3U/o : 70-

'I5o/o, nawrutpada jagung pulut (waxy maize) 0%o-1o/o :93%-lA0Yo.

Kadff gula sederhana jagung (glukos4 fruktosa, dan sulrosa) berkisar

antara la/o-3Yo. Protein jagung $%-117o) terdiri atas lima fraksi, yaitu: atbumkr,

globulin, prolamin, gh:telin, dan nitrogen nonprotein.

Perbedaan quality protein maize (QPivf) deagan jagung biasa terletak pada

proporsi &aksi proteinnya Fraksi globulin (merupakan zein II) pada jagung biasa

(31%) jauh lebib tinggi dibanding QPM (6%). Zein miskin akan lisin dan

triptofan, yang merupakan 45sp amino pembata:s pada jagung. Oleh karena itrL

rnutu protein QPM (82elo[auh kbih finggi dibanding dengan jagung bia*a{37Yo),

bahkan lebih tinggi dai mr&r grotein tuas {79%) dan gandum {1Wo).

I

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 27/6/22 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)27/6/22 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Budi Setyawan - Analisis Efisiensi Proses Pengeringan Calon Benih Jagung Hibrida....



Asam lemakpadajagpng meliputi asam lemak jenuh (paknitat dan stearat)

serta asam lemak tidak jenuh, yaitu oleat (omega 9) dan linoleat (omega-6). Pada

QPM terkandung linolenat (omega-3). Linoleat dan linolenat merupakan asam

lemak esensial. Lemak jagung terkonsentrasi pada lembag4 sehingga dari sudut

pandang gt?tdao sifat fungsionalny4 jagung utuh lebih baik daripada jagung yang

lembaganya telah dihilangkan.

Vitamin A atau karotenoid dan vitamin E terdapat dalam komoditas ini,

terutama pada jagung kuning. Selain fungsinya sebagai zat gu;i mikro, vitamin

tersebut berperan sebagai antioksidan alami yang dapat meningkatkan imunitas

tubuh dan menghambat kenrsakan degeneratif sel.

Jagung juga mengandung berbagai mineral esensial, seperti I(, Na, P, Ca,

dan Fe. Faktor genetik sangat berpengaruh terhadap komposisi kimia dan sifat

flrngsioual. Dafa karakteristik terinci gln vwietasjagmg Indonesia masih sangat

terbatas. tlal ini perlu diperhatikan oleh para peneliti jagung, praktisi industi

pangan, dan pemangku kepentingan (stekcholder) unhrk jagung tidak

hanya dari segi produksi tetapi juga mutu gizi dan pemanfaatannya (Suami dan

Widorala{ 2008).

Brji jaguag pati 54,lya-71,7yo, sedangkan kandungan

gulanya 2,6-l2,Aya. Karbohidrat pada jagung sebagian besar merupakan

komponen pati, sedangkan komponen lainntra adalah pentosan, serat kasar,

dekshin, sukrosa, dan gula pereduksi (Richana dau Suami, 2008).

Berdasarkan p€*iraan USDA (PSD 2A*6), konsumsi jagung uatuk pakan

pada tahua 1982 baru m€ncapai 867.m0 bn {l9o/o dari total produksi jaeung

dalam negeri), Angka ini meninekat menjadi 3,27 juta ton pada tahun 1998

9
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(42,lYo dari total produksi) dan 3,75 juta ton (51% dari total produksi) pada tahun

2004. Pada tahun 2fi)4 konsumsi jagung sebagai pangan diperkirakan hanya

sekitar 3,0 juta tm (42Yo dari total produksi). Indonesia selalu menjadi net

importer jagung sej*.1992, kecuali pada saat krisis ekonorni 1997/98,Indonesia

kembali menjadi net exporter karena merosotnya peoggunaan jagung untuk pakan.

Impor jagung Indonesia pada tahun 20A612007 mencapai 1,9 juta ton (Food

Outlook 2007 dalarnKasryno et. a1.,2008).

Perubahan pola permintaan jagung juga mendorong perubahan adopsi

teknologi berih. Mulai awal tahua 1990-an, industri benih jagung hibrida

berkembang pesat yang diikuti oleh percepatan adopsi teknologi jagung hibrida.

Percepatan adopsi ini terkait dengan promosi dan penyuluhan yang dilalcukan oleh

iodustri benih jagung hibrida Diperkirakan luas areal tanam jagung hibrida lebih

3A% dari total areal pertanaman jagung di Indonesia Penyebaran jagung lokal

diperkirakan kurang dan 25% yang mayoritas ditanam di Madura (Jawa Timw),

Nusa Tenggara Timur, dan Sulawesi Selatan.

Semul4 i:ada saat jagung didorninasi oleh jagung konsumsi,

jagung umlunnya diusahakan pada lahan keriag, terutama pada musim hujan.

Dengan berkembangnya adopsi teknologi maka areal pertanaman jagung

menyebar ke lahan sawah beririgasi, terutama di Jawa Timur, Lampung, dan

Sumalera Utar*

Perrni:ntaan jagung akan sangat dinamis, terkait dengan meningkataya

harga minyak bumi- Permintaan jagung untuk energi altematif, bahan baku

induski pakan, dan in&r$ri mekanan akan terus meningkat di rnasa mendataag.

Perubahan pola permintam jagung ke depan perlu dijadikan acuan dalarn

10
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penenfuan kebijakan ketahanan pangan di Indonesia dan negara berkembang

lainnya (Kasryno et a1.,2008).

Permintaan jagung meningkat dari tahun ke tahun sejalan dengan

meningkatnya jtrmlah penduduk dan indushi. Di samping itu, kelangkaan bahan

bakar minyak dari fosil mendorong berbagai negara mencari energi alterratif dari

bahan bakff nabati (biofuel), di antaranya jagung untuk dijadikan bioetanol

sebagai substitusi premium. Hal ini mengakibatkan permintaan akan jagung

semakin meningkat, sulit didapat dan mahal harganya, karena pengekspor jagung

terbesar di dunia seperti Amerika Serikat telah mengurangi ekspornya karena

kebuhrhan dalam negerinya semakin meningkat, di antaranya untuk industri

bioetanol. Cina juga telah mengurangi ekspornya gt'na memenuhi kebutuhan

bahan baku industri dalam negerinya.

Beberapa permasalahan yang dijumpai dalam pengembangan jagung di

antaranya adalah fluktuasi produksi dan harg4 penanganao pascapanen pada saat

panen raya dan alsia prossesing dan pengolahannya {dryer dan corn shelter)

termasuk silo, masih terbatas sehingga berpengaruh terhadap kuatitas hasil,

tertatasnya modal usahatani, dan kemikaan usaha belurn berl<embang (Purwanto,

2008).

Di Indonesia, pertumbuhan produksi jagung lebih disebabkan oleh

perkembangan permintaan {demand driven) untuk pakan ternalq sedangkan

pertumbuhan produksi padi disebabkan aleh swpply driven karena didorong oleh

inovasi tekrologi benih mggul. Dewasa ini telah tedadi perubahan sentra

produksi jagung. Kalan mda tahun 1980-an sentra produksi jagung adalah Jawa

Timur, Jawa Tengah, Nrsa Tenggara Timur, dan Sulawesi Selata,n, rnaka pada

11
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tahun 2005 telah bergeser menjadi Jawa Timur, Jawa Tengalr, Lampung, dan

Sumatera Utara (Kasryno et. al., 2008).

Kebutuhan jagung untuk pakan ternak juga meningkat seiring

bertambahnya j"mlah penduduk dan tingkat kesejahteraan masyarakat. Jagrurg

merupakan bahan baku terbesar (50%) dalam ransum pakan temak selain bungkil

kedelai dan bahan-bahan lainnya. Berdasarkan data dari Gabungan Pengusaha

Ternak (GPMT) pada tahun 2012 irtr impor jagung mencapai angka 2

juta ton walaupun pemerintah berusaha maksimal agar impor jagung ta}lln, 2012

tidak melampaui 1,5 juta ton. Hal ini rnenunjukkan bahwa produksi jagung

domestik masih perlu ditingkatkan.

Industri pangm baik berupa makanan kecil (snack) maupuo makanan

pokok (corn flakes, mie instan jagung, dan lain-lain) juga meningkat secara

signifikan- Hal iai seiring progrzrn pemerintah untuk melakukan diversifikasi

pangan dan mengurangi ketergantungan terhadap impor tepung terigu yang masih

belum bisadiproduksi di dalam negeri.

Di samping itr1 kelangkaan dan peaingkatan harga bahan bakff minyak

dari fosil mendorong berbagai negara mencari sumber energi altematif dari bahan

bakar nabati (biofuel).Salah satu pilihan bahan bakar alternatif tersebut di

antarNryaadalah jagung untuk dijadikan bioetanol sebagai substitusi atau minimal

komplemen premium.

Hal tersebut diatas mengakibatkan permintaan akan jagung semakin

meningkat, sulit didapat dan mahal harganya, karena pengekspor jagung terbesar

di dunia seperti Amerila Seri,<ai telah mengurangi ekspornya karena kebutuhan

dalam negerinl,a semakin ne:::.;i.::. iii antaranya untuk industri bioetanol. Cina

12
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juga telah mengurangi ekspornya guna memenuhi kebutuhan bahan baku industri

dalam negerinya(Purwanto, 2008).

Permintaan jagUng untuk industri, terutama industri pakan, telah

meodorong peaingkatan harga jagUng di dalam uegeri maupun di p,Nar

international. Hmga jagrrng di pasar dunia pada tahun 2004 adalah 111,8 dolar

AS/ton, turun mer{adi 98,7 dolar AS pada tahun 2AA5, naik menjadi 121,9 dalar

AS pada tahun 2006 dan mencapai 160,9 dolar AS pada periode Januari-Agustus

20A7. Harga jagung diperkirakan akan terus meningkat karena meningkatrya

pernintaan untuk industri etanol sebagai bahan balor nabati (BBN). Kenaikan

harga terkait dengan meningkafirya harga minyak bumi yang sudah mendekati

atau bahkan melebihi 100 dolar AS/barel.

Untuk mernproduksi 100 liter etanol (bahan bakar kendaraan bemrotor)

diperlukan 240 kg jagung, setara dengan konsumsi pangAn seorang

penduduk/tahun. Dengan demikian kompetisi pennintaan jagung untuk pangan

dan bahan bakar akan makin meningkar Di Amerika Serikat pada tahun 20A6107,

sekitar 20% produksi jagung digunakan untuk etanol yang hanya mampu

mensubstitusi 3% kebutuhan bahan bakar minyak di negara ini (Kasryno et. al.,

2008).

Kebutuhaa bahan bakar nabati (biofueD di Indonesia juga semakin

meningkat seiring bertambahnya kendaraan berrnotor.Saat ini PT Pet'anrina

(Persero) sudah medislribusikan biopremium 95, yang mengandung 5% etanol.

Etanol mempunyai nilai oktan (rctane mtmber)sehsar 122, jauhlebih tinggi jika

dibaadingkan deogan 1xremhm y'ang memiliki nilai oktan sebesar 88, pertarnax

dengan ailai oktm sebesa 9! mrpun deagan peda:nax plus dengan nilai oktan

t11J
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sebesar 96. Penggrmam biopremium 95 ini terutama didasari oleh alasan teknis

dimana kendaraan yang diproduksi sebelum tahun 2007 belum sesuai

(compatible) dengan penggunaan biopremium dengan komposisi etanol yang

lebih tinggi, karenakomponen yaog menuurg belum didesain untuk itu.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) dan Direktorat Jenderal

Tanaman P*gur,, luas panen jagung Indonesia lima tahun terakhir Q0A8-2012)

tata-rata sebesar 4,03 juta hektar. Dari luas'an tersebut rata-tata memproduksi

17,77 juta ton jagung pipilan per tahua dengan produktivitas lahan sebesar 4,42

ton per hektar afa;u 8837% darl mla-ratz produktivita,s jagung dunia yang

mencapai 5,0 ton per hektiar, bahkan hanya 48,46yo dari produktivitas jagung

Amerika Serikat sebagai pemimpin produktivitas jagung dunia yang mencapai

9,22tan,per hektar.

Untuk wilayah regional asia tenggara, produktivitas jagung di Indonesia

juga masih jauh dibawah Thailand yang Erencapai 7,5 ton per hektar, Pilipina 7

ton per hektar, bahkan Vietnam yang mencapai 6 ton per hektar. Data

produktivitas selengkapnya mengenai produktivitas jagung Indonesia dan

Amerika Serikat disajikan pada Tabel 1 dan TabelZ.

Akibat diversifikasi kegunaan jagung, tenrtama untuk biafuel, kebutuhan

jaguns duniapun semakin meningkat. Hal ini terlihat dari berubahnya status

beberapa negara produsen besar jagung dunia dari pengekspor meqiadi

pengimpor, misalnya Am€rika Serikat dan China. Pada tahun 2012 kedua flegara

iai meagimpor jagung masing-masing sebesar 2.500 juta ton dan 2.000 juta ton.

knpor ini menyebabkm kdua regara ini menempati posisi 11 dan 14 negara

pengimpor jaguag tenbesar &rnia, kedua r6g{ua iai masih menempati

i4
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posisi ke-l dan ke-2 produsen terbesar jagung dunia (Chicago Boards of

Tradtng/CBOT,2012).

Tabel l. ProduktivitasJagunglndonesia

Luas Panen Produksi Produktivitas

(on/ln)
Tahun

(ha) (ton)

2008 4.001.724 16.317.25t 4,08

4,24

4,44

4,57

4,78

2009 4.160.6s9 t7.629.748

2010 4.131.676 18.327.636

20tL 3.864.692 17.643.250

2012 3.966.579 18.945.124

Rerata 4.025.066 17.772.602 4,42

Sumber : Departemen Pertanian dan BPS Q0l2)

Tabel 2. Produktivitas Jagung Amerika Serikat

Luas Panen Produksi Produktivitas
Tahun

(ha) (ton) (tonlha)

2008 34.952.625 302.500.000 9,77

2009 34.600.000 327.300.000 9,46

2At0 32.069.978 311.175.000 9,70

20tt 35.091.4-)0 330.000.000 9,40

2012 34.996.1_?l r 7 i .780.000 7,77

Rerata i:.)*-.{,r-. I lLlS.-5,s 1.000 a )')

Sumber : United Stste fugrtmmr of Agriculture /LISDA {zA1,2)

15
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Posisi tiga besar negara pengimpor jagung dunia ditempati Jepang dengan

volume impor 15 juta ton, Meksiko dengan volume impor mencapai 9

juta ton, dan Korea Selatan dengan volume impor mencapai I juta ton. Jumlah

impor jagung seluruh dunia pada tahun 2012 mencapu 93,48 juta ton. Kalau

harga jagung pipilan kering l6Yo saat ini mencapai Rp 3.500,-, maka impor jagung

dunia senilai Rp 327,2 tiliun, sutau jurnlah yang sangat fantastis.

Padadata tersebut Indonesia merupakart pengimpor jagung terbesar no. 17

di dunia dengan volume impor mencapai 1,5 juta ton, atau senilai Rp 5,25,- tiliun

rupiah. Data impor jagung dunia selengkapnya disajikan pada Tabel 3.

Berdasarkankondisi yang telah dipaparkan diatas, makapasar jagung baik

pada tingkat nasional, regional asia tenggar4 maupuo pada tingkat dunia masih

sangat terbuka untuk saat ini. Pasar jagung duniajuga memiliki tendeasi semakin

meningkat dari tahun ke tahun.

Menjawab kondisi ini, pertanyaan mendasar yang perlu dijawab adalah

apakah produksi jagurrg nasional dapat ditiagkatkan. Untuk meqiawab pertanyaan

tersebut, terlebih dahulu harus diketahui bagaimana cara meningkatkan produksi

suatu komoditas pertaniaq khususnya jagung- Seperti diketahui, peningkatan

produksi suatu komoditi dapat diperoleh melalui dua metode, yaitu

metode ekstensifikasi dan intensifi kasi.

lo
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Tabel3. Jumlah Impor Jagung Global

Nomor Nam4Negara
Impor per tahun

(ton)

I

2

aJ

4

5

6

7

8

9

Jepang

Meksiko

Korea Selatan

Uni Eropa (27 Negara)

Mesir

Taiwan

Kolombia

Iran

Malaysia

Algeria

Amerika Serikat

Saudi Arabia

Venezuela

China

Peru

Maroko

Indonesia

Suriah

Israel

Republik Domirika

Lainnl'a

1s.000.000

9.000.000

8.000.000

6.s00.000

5.500.000

4.300.000

3.500.000

3.500.000

3.000.000

2.800.000

2.500.000

2.100.000

2.000.000

2.000.000

1.900.000

1.700.000

1.s00.000

1.400.000

1.200.000

1"100.000

14.980.000

10

11

12

13

t4

15

t6

t7

18

l9

20

Jumlah

Sumber : Chicago Bord of Trading {CBOT,2012)

93.480.000

1?
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Kebijakan pemmgunan tanaman pangan dalam rangka meningkatkan

produksi dan pendapatan petani menurut Purwanto (2008) dilalcukan melalui lima

tpayayang disebut Panca Yasa, yaitu :

l. Perbaikan infraskuktur pertanian, meliputi pembangunan, rehabilitasi, dan

pemeliharaan jaringan irigasi, jalan usahatani dan lain lain.

2. Pengembangan kelembagaan pertanian yaitu revitalisasi kelompok tani,

gapoktan, asosiasi petani, P3A, dan koperasi.'

3. Penyuluhan dan aptikasi teknologi, meliputi pemberdayaan peilyuluh,

rekruitmen tenagapenyuluh, kelembagaan penyuluhaa dan lain lain.

4. Permodalan prtanian yaitu penjaminan pinjaman, subsidi bunga, KKP, SP3,

BLMKIP, dan lain lain.

5. Pemasaraa Hasil Pertanian meliputi peaetapan harga pembelian pemerintah

(HPP), peningkatan mutu hasil, dan lain lain.

Masih menurut Furwanto (2008), Beberapa masalah yang dijumpai dalam

pengembangan jagung antara lain :

1. Produksi tidak merata setiap bulannya, sehrngga pada waktu tertentu pabrik

pakan kekuraogaa bahaa baku jagung.

2. Lemahnya permodalan petani, terutama unfuk penyediaan saftlna produksi

pertanian dan pada waktu terientu beberapa saftma itu sulit diperoleh.

3. Produksi jagung sebagim besa dihasilkan pada musim hujan, sedangkan alat

pengerfug dan gpdang sangpt tertatas, menyebabkan baayak produksi jaguag

yang mengalami kerusakan

4. Belum adanyajaminan hfigapada saat panen raya.

18
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5. Lemahnya kelembagam petani jagung, sehingga harga ditentukan oleh

konsumen, tengkutalq dan pengumpul.

6. Masih terbatasnya benih hibrida di tingkat petani merupakan salah satu masalah

dalam upaya p€rcepatao peningkatan produksi.

Metode ekstensifrkasi dilakukan dengan jalan memperluas pertanaman

dengan tidak mengubah sistem budidaya, misalnya penggunaan benih bermutu

dari varietas unggul, pemupukan berimbang tepirt dosis dan tepat waktu, maupul

peningkatan sistem budidaya tainnya. Metode intensifikasi dilatilkan dengan

perbaikan sistem budidaya secara menyeluruh mulai penggunaan benih bermutu

dari varietas unggul, pemupukan berimbang tepat dosis dan tepat waktu, hingga

perumgan pasca paneo yang benar.

Penanganan pasca panen ini sangat peuting karena penerimaan totaL (total

revenue) petani tidak hanya tergantung dari kuantitas produksi, tetapi juga sangat

tergantung pada kualitas produk. Voltnne panen berlimpah, tetapi berkualitas

rendah misalnya berkadar air relatif tinggi, atau mengandung mycotoxtns

khususnya aflatoxins akan membuat penerimaan total petani rendah, karena har:ga

jaggns mengandung aflatoxins sangat rendah, bahkan sering kali ditolak oleh

perusahaan pembuat pakan temak.

Iful ini bisa dimenge,fii, karena dengan kandungan mycotoxins yang relatif

tinggi akan mengakibatkan mycotoxins tersebut akan terkanduag dalam pakan

ternak yang diproduksi. Kandungan mycatoxins tiflggi dalarn pakan tenrak

berkibar buruk pda temak yang mengonsumsinyq misalnya kerdil atau

pertumbuhannya sagat lmbd.

IO
l)
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Aflatoksin yang dihasilkan oleh metabolisme sekunder cendawan

A. flavus telah banyak di berbagai negara, sedangkan di Indonesia

datanya masih sangat terbatas. Hasil penelitian Stemou et al. (1997)

mengindikasikan adanya korelasi positif antara infeksi A. flavus dengan

kontaminasi aflatoksin. Semakin tinggt infeksi A. flav^ semakin ttnggi

kontaminasi aflatoksin (Pakki, 2008).

Kontaminasi aflatoksin dimulai dari infeksi dini A. flavus di pertanaman

dan terbawa ke tempat penyimpanaq kemudian menjadi sumber inokulum awal

penyebab kontaminasi di gudang-gudang penyimpanan. Peluang perkembangan

A. flavus makin besar apaUrla benih disimpan pada kadar air tinggi. Menurut

Asevedo et al. {1993), kadar air optimum yang tidak memberi peluang bagi

cemaran aflatoksin adalah 117o, suhu media penyimpanan 15oC dan kelembaban

6l,5Yo (Pakki,2008).

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis aflatoksin yang

ditemukan pada biji jagune pada umumnya adalah aflatoksin 81 (AFBI) dan

aflatoksin 82 (AFB2). Dari dxa tersebut dapat disinrpulkan bahwa AFB1 dan

AFB2 analeh aflatoksia yang mencemari biji jagung. Jagung menjadi sumber

utama aflatoksin pada pakan komersial, ini terlihat dari kandungan AFB1 yang

dapat meacapai 2.333 pglg. Sesuai dengan yang dikemukakan oleh Bachri (2001),

dari keernpat rnacem aflatoksin (AFBI, AFB2, AFGI, AFG2), AFBI palu€

sering ditemukan fi alam, ,lan mempunyai bawaan toksigenik ]atg tinggi, .{an

berbahaya bagi keseh*m t€rnak dan manusia.

Apabila bahatr nurkerurn, dan pakan terkontaminasi oleh aflatoksin daa

terrnakaa aleh hewan datsn jmlah tertentu, dapat meninrbulkan residu pada

20
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hewan tersebut. Me,nunrt Stack (2000), ambang kandungan aflatoksin pada pakan

sapi dan babi adalah 100 ppb dan untuk unggas adalah 200 ppb. Ternak yang

meogonsumsinya secara terus menerus akan akan menurun kekebalan daya tahan

tubuhnya dan merusak organ hati (Pakki, 2008).

Penanganan pascapanen merupakan salah satu mata rantai penting dalam

usaha tani jagung. Hal ini didasarkan atas kenyataan bahwa petani umuflrnya

memanen jagung pada musim hujan dengan kortdisi lingkungan yang lembab dan

curah hujan yang masih tinggi. Hasil survei menunjukkan bahwa kadar air jagung

yang dipanen pada musim hujan masih tinggr, berkisar aatxa25%-35%. Apabila

tidak ditangani dengan baik, jagung berpeluang terinfeksi cendawan yang

menghasilkan mikotoksin jenis aflatoksin.

Adanya nilai tambah dari produk olahan jagrrng seperti minyak jagung dan

produk olahan lainnya yang dilaporkan berdampak positif bagi kesehatan manusia

menyebabkan bergesernya perggunaan biji jagung dari pemenuhan konsumsi

ternak meqiadi konsumsi manusia dan temak. Perubahan pola konsumsi tersebut

menuntut adanya perbaikan proses pascapanen jagung untuk menghasilkan biji

yang arna& dikonsumsi, baik oleh manusia maupun ternak. Hal ini mendasari

dikeluarkannya Undang-Undang No. 7 tahun 1996 tentang keamanan pangan.

Beberapa negara seprti Cin4 Malaysiq dan Singapura telah memberlakukan

standar mutu yang mngat ketat untuk produk jagung (Warintek 20AT. Untuk ifir

diperlukan teknologi penangean pascapaneo jagung, terutama di tingkat petaai,

untuk menghasilkan 1xo&rk yang lebih kompetitif dan rnampu bersaing di pasar

bebas (Firmaasyah €t al- 2008).

21
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Kehilangm hasil jagung pada pascapanen dapat berupa kehilangan

kuantitatif dan kualitatif. Kehilangan kuantitatif merupakan susut hasil akibat

tertinggal di lapang waktu panen, tercecer saat pengangkutan, atau tidak terpipil.

Kehilangan kualitatif penunrnan mutu hasil akibat butir rusalq butir

berkecambah, atato blji keriput selama proses pengeringan, pemipilan,

pengangkutan atau penyimpanan. Proses pascapanen jagung terdiri atas

serangkaian kegiatan yang dimulal dafl penietikan dan pengeringan tongkol,

pemipilan tongkol, pengemasan biii, dan penyimpanan sebelum dljual ke

pedagang . Ke semua prosss tersebut apabila tidak tertangani dengan

baik akan rnenunrnkan kualitas produk kareaa berubahnya warna biji akibat

terinfeksi cendawan, jagung mengalami pembusukan, tercampur benda asing yaog

membahayakan kesehatan (Firrnansyah et a1., 2008).

Penundaan penanganan pascapanen jagung berpeluang meningkatkan

infeksi cendawan. Peaundaan pengeringan paling besar kontribusiaya dalam

meningkatkan infeksi cendawan Aspergi[us flavus yang bisa mencapai di atas

50%. Ceadawan tersebut menghasilkan mikotoksin jenis aflatoksin yang b'ersifat

mutagen dan diduga dapat menyebabkan kaoker esof4gus pada manusia (\I/eibe

and Bjeldanes 1981). Toksin yang dikeluarkan oleh cendawan tersebut juga

berbahaya bagi kesehatan temak. Salah satu cara pencegahannya adatah

meagetahui secara dini kandungan mikotoksin pada biji jagung.

Selain afl*oksin, Fusarium spp. dapat si furroaisin dan cukup

banyak diteoukan 1lada 
- raman pangan sebagai rnikroorganisme pencemar

produk komoditas pertaim (Oren et al. 2t)03 dalam Pakld, 2008). Penicillium

spp. dapet memprodrlsi toksin ochtrataxin Mekatoksin-mekatoksin tersebut

22
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menjadi salah satu kanker dan penurunan kekebalan tubuh pada

manusia dan tenrak

Di Indonesi4 fumonisin dan ochtratoxinbelum banyak dilaporkan, ff)mun

pencemaran aflatoksin diperkirakan telah lama terjadi sebagaimana yang

dilaporkan Ginting (1986) dalam Pakki (2008) bahwa aflatoksin pada

jagung cukup tinggi.

Untuk mengatasi perruunan kualitas' produk-produk pertanian maka

masalah mikotoksin pada bahan baku pangan dun pakao perlu mendapat

perhatian Kewaspadaaa yang lebih awal diharapkan dapat menjadi salah satu cara

dalam upaya peningkatan mutu produk jagung. Hal tersebut dapat diupayakan

dengan mengkombinasikan pemahaman terhadap pengetahuan biologi, h*g,

sebaran, toksisitas, dan komponen pengendalian lainnya (Pakki, 2008).

Permasalahan lain dalam penanganan pascapanerl jagung di tingkat petani

adalah tidak tersedianya saruum prosesing yang memadai, padahal petani

nmrrrunya me{nanen jagung pada musim hujan dengan kadar air biji di atas 35Yo.

Oleh karena ihr, diperlukan inovasi teknologi prosesing yang tepat, baik dari segi

peralatan suurprm sosial dan ekoaomi (Firnransyah et a1.,2008).

Kembali ke masalah produksi jagung nasional, sampai tafum 2012

swasembada belum dapat dicapai, kareaa secara nasional, Indonesia masih

mengimpor 1,5 jrsa ton (2,0 juta ton menurut Gabungan Pengusaha Makanan

Ternalc/GPMT). Prroduksi jagmg nasional dapar didngkatkan nrelalui metode

eksteasifikasi lahan) dan ps166. inteasifikasi atau pningkatan

produkstivitas lahan-

l)
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Perluasan areal tanf,n diuamakan melalui optimalisasi pemanfaatan lahan

di samping pembukaan lahanbanq pemanfaatan lahan perkebunan dan kehutanan,

lahan-lahan yang belum dimanfaatkan atau lahan tidur. Perbaikan lahan irigasi,

pembuatan embung sumtrr resapan, dan pompanisasi diperlukan pula dalam

kaitannya dengan perluasan areal tanam.

Perluasan areal tanam diarahkan ke luar Jawa yang memiliki potensi cukup

luas melalui pemanfaatan lahan sawah selama musim kemarau yang tidak

diknami padi, serta mengoptimalkan dan penambahan luas baku lahan kering.

Dalam memanfaatkan lahan sawah setelah pertanrunan padi (biasanya

musim kemarau) akan diarahkan pada lahan beririgasi, baik yang bersumber dari

air pennukaan maupuo air tanah. Untuk memanfaatkan air taaah direncanakan

pembuatan sumur dan penyediaan pompa. Dalam pemanfaatan lahan kering,

untuk penetapan areal perlu dilakukan pewilayahan komoditas agar tidak terjadi

tumpang tindih penggunaan lahan dengan komoditas lain. fuar proses produksi

jagung pada lahan kering berkelaqiutan, maka aspek konservasi lahan perlu

mendapat perhatian (Purwanto, 2008).

a1
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ffi Lahan Tandus ! Potensi Jagung Tertanam

Gambar l. Grafik Proporsi Lahan Kering Indonesia (Deptan/BPS, 2012)

Metode ekstensifikasi atau perluasan lahan pertanaman jagung di

Indonesia masih sangat mungkin untuk dilakukan. Data dari Departemen

Pertanian menunjukan bahwa lahan kering yang sudah dipetakan di Indonesia

mencapai 55,2 juta hektar. Dari luasan tersebut sekitar 4 juta hektar sudah

tertanam jagung dengan produktivitas yang cukup rendah, yaifi 4,42 ton per

heklar. Lahan subur yang berpotensi untuk ditanam jagung seluas 23,3 juta,

sementara sisanya dengan luas sekitar 27,9 jtttahektar merupakan lahan tandus.

Namun demikian. data yang didapat juga dari Departemen Pertanian

menunjukan bahwa sejak tahun 2008 hingga 2A12 luas pertanaman jagung di

Indonesia tidak menunjukan peningkatan, dan hanya berada pada angka 4 juta

hektar. Keadaan ini kemungkinan besar disebabkan belum adanya infrastruktur

yang memadai dan tenaga kerla r ang tidak merata di seluruh Indonesia. Untuk itu

perlu intervensi pemerintah bark pemerintah pusat ataupun pemerintah daerah

untuk dapat menjalankan lrleti-,J3 ekstensit-ikasi ini.

25
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Fenomena ini sesuai dengan hasil penelitian Kasryno et. al. (2008) yang

menyatakan bahwa areal panen di sentra sentra produksi jagung sudah sulit

ditingka&an. Perkembangan produksi selama ini hanya disebabkan oleh pesatrya

perkembangan adopsi teknologi majq terutama jagung hibrida Di daerah

pengembangan baru (Lampung dan Sumatera Utara) terjadi peningkatan areal

tanarn jagung yang cukup cepat terutama dalam periode 1980-2000. Setelah

tatrun 2000 perluasan areal panen mulai melambat. Di Sulawesi Selatan sebagai

sentra produksi jagung di Kawasan Timur Indonesia, luas areal tanam jaguog

cenderung menuru& yaitu dari sekitar 300.000 pada tahun 1980-an menjadi

205.000 ha pada tahun 2004. Dengan demikian" foftus utama upaya peningkatan

produksi jagung ke depan lebih dititikberatkan kepada peningkatan produktivitas

dan efisiensi usaha tani.

Benih faktor yang sangat menentukan keberhasilan usaha kni

jagung, sehingga harus ditangani secara sungguh-sungguh agar dapat tersedia

dengan baik dan terjangkau oleh petani. Berbagai hasil penelitian komponen

teknologi yang mendukung produksi berih telah tersedia mulai dari cara

penentuan lokasi, lahaq teknologi budi daya, sanrpai pengolahan daa

benih. Namun teknologi tersebut belum dapat s@ara

luas, sehingga benih Easih sering tidak tersedia di tingkat petani. Oleh karena itu,

perlu altematif siste,m produksi yang lebih efektif dan efisier, melalui

prosedrn dm mekanisme produksi benih penjenis (BS), hingga

beilih sebar (BR).

Kepres 1972 ffig p€rar swasta yang ditindaklanjuti dengan UU

1211.992 dan PP 4ll99s Fqteng sertifikasi benih (Nugraha et al. 2003) memberi

26
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peluang kepada B{JMN/swasta untuk berhubungan langsung dengan penyedia

benih sumber (Balai Penelitian/Pusat Penelitian). Itu juga merupakan peluang

kerja sama bagi kelompok-kelompok tani dengan Balai Penelitian dalam

memproduksi benih sumber, sehingga mudah diakses dan terjangkau oleh

pengguna

Kajian perbenihan telah dimulai sejak 2OA3, dengan penekanan kepada

sistem. Hasil kajian menunjukkan bahwa subsistem yang zudah mapan adalah

subsistem produksi dan pengolahan, sedang subsistem distibusi dan pemasaran

belum terorganisasi dengan bailq sehingga keberlanjutan sistem produksi benih

sangat beragam antardaerah (Bahtiar et al. 2005 dalam Pakki dan Zubachtirodin,

2008).

Distribusi dan pemasaran benih memerlukan kebijakan yang tegas,

terutama dalam hal wilayah sasaran, penetapan harga benih bersari bebas, dan

pemberlakuan aturan dan sanksi. Wilayah sasaral penyalurm benih ditetapkan

berdasarkan kesesuaian lahan dengan varietas agar tidak terjadi persaingan yang

tidak sehat antarprodusen benih. \Milayah subur dengan yang bailq

misalnya dapat ditetapkan sebagai wilayah benih jaguns hibridq sedang wilayah

yang marginal dapat sebagai wilayah benih jagung bersari bebas.

Penetapan wilayah maryinal dapat didasarkan pada tipe lahan, kesuburan tanall

ketersediaan air, dm frktor fisik lainnya, atatt penetapan berdasarkan musirn

tanam yang dikaitkm tugro ekologi (Pakki dan Zubachtirodirq 2008).

Purwanto (2008) juga menyatakan bahwa Peningkatan produktivitas

dicapai nrelalui perbdrm mr{u bedh (penggantian varietas bersari bebas ke

hibrida dar bersatri bebas mggul), pemupukan berimbaag, pengendalian

27
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organisme penggangu tanaman (OPT), pengairan dan penggunan alsintan untuk

menekan kehilangan hasil pada saat panen.

Produktivitas lahan dapat ditingkatkan dengan memperbaiki atau

meningkatkan sistem budidaya jagung. Ditinjau dari cara penyiapan lahan

pertanama4 sistem budidaya jagung dapat dibedakan menjadi sistem tanpa olah

tanah (TOT) dan sistem biasa. Budidaya jagung dapat dilakukan di lahan dengan

irigasi teknis maupun irigasi tadah hujan.

Pada lahan beririgasi teknis, pendapatan petani padi dan petani jagung

relatif berimbang. Akan tetapi, apabila dipilah menurut varietas unggul bersari

bebas dan hibrida akan berbeda. Rata-rata hasil jagung hibrida adalah 6,05 ton/tra

dan jagung non hibrida 4,8 ton/ha. Biaya poduksi jagung hibrida lebih tinggi,

tetapi keuntungan bersih lebih besar (Sumaryauto, 20A6 dalam Takdir et al.,

2008).

Di antara komponen teknologi produksi, varietas unggul mempunyai pefim

penting dalam peningkatan produksi jagmg. Perannya meaonjol dalam potensi

hasil per satuan luas, komponen peagendalian hama/penyakit (toleran), kesesuaian

terhadap lingkungan, dan preferensi konsumen

Kini telah banyak benih varietas unggul jagung yang dipasarkan. Dari segi

jenisny4 dikenal dua jenis jagung yakni hibrida dan komposit (bersari bebas).

Dibanding jenis bersai belas, jagung hibrida umrilnnya mempunyai kelebihan

dalam hal potensi hasil ymg lebih tinggi dar prhrmbuhan tanaman lebih

seragam. Meskipm poteili hailnya lebih rendah dibanding hibrida, jaguag

bersari bebas ,nggul ymg dilepas oleh Balai Penelitian Tanarnan Serealia

(Balitsereat) berdafra tresil cukrry tinggi, mencapai 7,6-8,4 tonlha. Kelebihan dari

.)o
Lat
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jagung bersari bebas adalah produksi benihnya dapat dilakukan dengan mudah

oleh petani/kelompok tani.

Untuk lebih produktif dan berorientasi agribisnis, pengembangan jagung

perlu dipadukan dengan upaya produksi biomas untuk pakan. Hal ini semakin

penting artinya bagi wilayah-wilayah marginal, seperti agroekosistem lahan

kering beriklim kering dan lahan sawah tadah hujan.

Pada umrmmya budidaya jagung dimulai pada penyiapan lahan,

penarurman benih jagung, pengairan (pada lahan beririgasi teknis dan dilakukan 4

hingga 5 kali selama pertanaman), pemupukan (dilakukan sebanyak 2 kali),

penyiangan (dilakukan sebanyak 2 kali), dan terakhir panen. Seluruh tahapan ini

penting, karena terkait satu sama lain.

Pemupukan misalny4 pada saat diperlukan pupuk tersedia, tetapi irigasi

mengalami kerusakan atau tidak turun hujan, maka pemupukan tersebut tidak

akan bergunabagi jagung. Pupuk tersedi4 irigasi baik atau hujan turun, tetapi

tidak dilakukan penyiangan, maka unsur hara yang terkandung dalam pupuk tidak

akan diserap secara maksimal oleh tanaman jagung, karena terjadinya persaingan

dengan gulma.

Benih jagung merupakan komponen yang sangat penting dalam sistem

budidaya jagung. Benih merupakan titik awal dari keberhasilan panen dari jagung

itu sendiri walaupun te'"ar h":ts diduk-ung oleh komponen lainnya. Penggunaan

benih bermutu tinggi c:-r i:--.:i:. unggul tanpa didukung dengan pemupukan,

pengairan, penl.ianga;, :r :::r.:r i'ang baik tidak akan meningkatkan

produktivitas suatu 1a:-. S-:= ..:.r penggunaan benih yang bermutu rendah,

uzlaupun dilakukan F:----'-- .:--: rloSiS dan tepat rvaktu, pengairan dan

29
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penyiangan serta panen yang bailq juga tidak akan menghasilkao panen

maksimum. Jadi semua kompnen tersebut saling mendukung satu sama lain.

Untuk itu salah satu cara untuk meningkatkan produktivitas lahan dengan metode

intensifikasi adalah penggunaan benih bennutu dari varietas urggul.

Benih bermutu dari varietas uoggul dapat dipisahkan me4iadi benih jagung

hibrida dan benih jagung bersari bebas (open pollinated variety/OPV). Dalam

upaya peningkatan produksi, prjakan utama yang digUnakan dalam proglam

pengembangan jagung adalah tingkat produktivitas yang telah dicapai saat ini.

Pada daerah-daerah yang telah memiliki produktivitas tinggi (> 6,0 tlha),

programnya adalah pemantapan produktivitas. Untuk meningkatkan produksi di

daerah yang tingkat produktivitasnya masih rendah (< 5,0 t/tra), diprogramkan

pergeseftm penggunaimjagung kejenis hibrida dan bersari bebas unggul dengan

menggunakan benih berkualitas. Setiap tahun diharapkan adanya peningkatan

penggunazln benih hibrida 5%.Untuk jagung bersari bebas lokal diharapkan

adanya penurunan luas tanam yang sebanding dengan peningkatan luas tanam

jagung hibrida. Setiap tahun diharapkan adanya peningkatan penggunaan benih

hibrida 5%. Untuk jagung bersari bebas lokal diharapkan adanya penurunan luas

tanam yang sebanding dengan peningkatan luas tanam jagung hibrida (Purwanto,

2008).

Dalam program pergeseran penggunaan jenis, varietas, dan benih bermutu

tersebut diperlukan kegiata:r sepeni (Purwanto, 2008) :

1. Perbaikan sistem produLsi dan distribusi benih berkualitas jagung hibrida dan

bersari bebas unggul,

2. Pembentukan penangka: r"=:.,: 'r:rbasis komunal di pedesaan,

30
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3. Penerapan PTT.

Salah satu penyebab rendahnya produktivitas jagung di Indonesia adalah

tingkat penggunaan beaih jagung hibrida yang relatif rendah. Data dari Direktorat

Jendral Taaaman Pangan menyatakan penggunaim benih jagung hibrida sekitar

50olo, sisanya benih jagung bersari bebasberlabel (35%) dan benih jagung bersari

bebas lokal tanpa label (157o). Sementara data produsen benih jagung hibrida

menyatakan bahwa penggunaan benih jaguag hibrida baru mencapai 43,4o/o dai

total area, dan sisanya benih jagung bersari bebasberlab el Q,5%) atau bersari

bebaslokal (54,1%). Prodnktivitas jagung bersari bebas lokal amtara 2-3 ton per

hektar, jagung bersari bebas berlabel dapat menghasilkan 4-5 ton per hektar,

semen&ra jaguog hibrida mempunyai potensi produksi antara 8-13 ton per hektar

(Kasryno et al,2008).

Peningkatan produktivitas jagpng di Jawa Timur (tanpa Madura),

Sumatera Utara, dan Lampung antara lain disebabkan oleh perkembangan adopsi

varietas jagung hibrida yang cukup cepat. Hal ini merupakan dampak dmi

promosi dan peayuluhan yang diberikan oleh pengusaha benih jagung hibrida,

adanya pola kemitraan antara petani dengan pengusaha jagung, dan cukup

kompetitifoya harga jagung yang diterima petani. Perkembangan adopsi varietas

hibrida terkait dengan makin pesatnya pertumbuhan industri peternakan yang

didorong oleh perkemhngan permiataaa daging yang cukup cepat pula (demand

driven). Apabila perfimbuhan produksi jagung dalarn negeri tidak dapat

mengimbangi permintaan maka volume impor jagung akan terus meniagkat.

Di sisi lain t€rjadi penunman p2ngsa penggunaan jaung unggul bersari

bebas. HaI ini antara hin disebabkan oleh teknologi yang tercedia rnasih kalah
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bersaing dengan teknoiogi jagung hibrida. Sebenarnya, teknologi jagung sudah

banyak tersedia di lembaga penelitian, tetapi promosi jagung unggul bersari bebas

belum mampu mengimbangi promosi jagung hibrida yang dilakukan oleh

produsen benihnya. Tantangan ini menuntut lembaga penelitian yang menangani

jagung untuk memberikan prioritas yang lebih besar terhadap diseminasi dan

promosi teknologi (Kasryno et al,2008).

r Hibrida r OPV Berlabel I OPV Lokal

Gambar 2. Grafik Proporsi Penggunaan Benih di Indonesia (Departemen

Pertanian dan BPS. 2012)

Menurut (Pakki dan Zubachtirodin, 2008) menyatakan bahwa harga benih

sering dikeluhkan petani dan menjadi penyebab utama penggunaan benih turunan

oleh petani. Karena iru. harga benih perlu ditetapkan dan dipantau agar selalu

terjangkau oleh petani.

Hal ini sesuai dengan penemuan Badan Penelitian Tanaman Serealia

penyebab utama keenggana-n -:e:ar- rnenanam benih jagung hibrida adalah karena

harga benih yang mahai. FI;-rg: renih ia-eung hibrida di tingkat petani saat ini
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adalah arfiara Rp 30.0t)U.- kg sampai dengan Rp 65.000,Jkg tergantung jenis dan

merek, sementara harga benih jagung bersari bebas berlabel antara Rp 10.000,-&9

sampai dengan Rp 13.000.-4rg, dan harga benih jagung bersari bebas lokal hanya

Rp 5.000,-lkg sampai dengan Rp 7.000,-ikg.Selain itu petani juga tidak punya

cukup modal ketika musim tanam tiba, sehingga mereka lebih memilih benih

jagung yang berharga lebih murah.

r Hibrida r OPV Berlabel r OPV Lokal

Gambar 3. Grafik Proporsi Penggunaan Benih di Indonesia (Produsen Benih
Jagung. l01l)
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Gambar 4. Grafik Harga Eceran Tertinggi Benih Jagung (Deptan, 2012)

Gambar 5. Grafik Harga Ecerm Terendah Benih Jagung (Deptan, 2012)

Hargajual benih -3gi:: ll:nda lang diproduksi oleh PT Citra Nusantara

Mandiri Solok ditenrukal ---": :":s.:m1a biaya penelitian dan pengembangan
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(research qnd derelopnrcnt R&D), biaya produksi (production cost), biaya

pemasaran dan distribusi \marketing and distribution cost), serta keuntungan

operasional perusahaan (operating income). Biaya produksi memiliki

persentasetertinggi atau sebesar 73,20 dari biaya total. Gambar 6

mengilustrasikan komposisi biaya total PT Citra Nusantara Mandiri Solok.

rBiaya Produksi rBiaya Lain

Gambar 6. Grafik Komposisi Biaya Total PT CitraNusantara Mandiri Solok

Biaya produksi terdiri dari biaya lapangan atau penangkaran {field

operation)dengan persentase tertinggisebesar 55,8olo. Biaya pemrosesan (trtlant

operation/processing) benihLrerada pada posisi kedua dengan persentase sebesar

30,8yo. Proporsi bial a tetap t_/i.red cosf)di PT Citra Nusantara Mandiri Solok

mencapail3,4oh.Ilustr---si can b,rar a produksi disajikan pada Gambar 7 .
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I B. Lapangan r B. Proses r B. Tetap

Gambar 7. Grafik Komposisi Biaya Produksi PT Citra Nusantara Mandiri Solok

Gambar 8. Grafik Komposisi Biar a Pemrosesan PT Citra Nusantara Mandiri
Solok
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Biayap€nmosesan benih (Gambar 8)terdiri dari biaya pengeringan dengan

persentase sebesar 48,4yo, biaya pemipilan sebesar 4,9o/o, biaya pembersihan

dengan persentase 4,5yo, biaya perlakuan kimia dengan persentase 10,6Yo dara

biaya peogemi$an yang memiliki porsi sebesar 3l,6Yo. Bagan alir produksi

selengkapnya disajikan pada Gambar 9 daa Gambar 10.

Berdasarkan data tersebut diatas biaya pengeringan calon benih menempati

posisi tertinggi dalam biaya pelnrosesan calon benitr, atau sebesar 48,4o/o.Dengan

demikian besarnya biaya pengeringan sangat berpengaruh terhadap besarnya

biaya pemrosesar benih. Besarnya biaya llemrosesan benih sangat berpengaruh

pada biaya produksi dan selanjuurya berrnuara padabiayatotal.

Dengan demikian efisiensi dalam proses pengeringan calon benih wajib

dilalokan oleh PT Citra Nusantara Mandiri Solok agar biaya total dapat ditekan,

dan hal ini jWa akan menekan harga jual benih yang diproduksi. Penurunan

harga jual benih jagung hibrida pada tingkat petaai tanpa mengabaikan kualitas

benih itu sendiri, akan membuat petani bergairah untuk menanam jaguns hibrida

dari sebelumnya menaftrm jagung bersari bebas, sehingga produktivitas lahan

dapat ditingkatkan.

Peningkatan persentase jagung hibdda akan meningkatkan produktivitas

jagurlg nasional. B€rfh jagung hibrida dihasilkan dengan cara menyilangkan

tetua jantan dan t€tua betina untuk mendapatkan sifat-sifat unggul dari keduanya.

Berdasarkaa jenis tennuya secara umum jagung hibrida dibedakafl mer$adi

persilangan galur mrmi (inben line crosses), persilangan galur murni dengan

varietas (tap crosses) dm persilmgan antar varietas alara varietal crosses (FAO,

te82).
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Gambar 9. Bagan Alir Lapanean (Penangkaran) PT Citra Nusantara
MandiriSolok.
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Gambar i0. Bagan ALir F:-:: s:!ir PT Citra Nusantara Mandiri Solok
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Dewasa ini persilamgan galur murni dengan varietas (top crosses) dan

persilangan antar vzrietas (varietas crosses) sudah ditinggalkan oleh produsen

benih jagung hibrid4 karena pemeliharaan kemurnian varietas yang sangat sulit.

Produsen benih saat ini lebih cendenmg memproduksi benih persilangan galur

murni (inbred line crosses) terutam.a berjenis silang tunggal (single cross), silang

tiga jalur (three way cross) dan silang ganda (double cross). Pasar benih jagung

hibrida saat ini dikuasai oleh benih silang tunggal (sekitar 90Yo), disusul silang

tigajalur Qo/o) dansilang ganda (3%).

Sejak berdiri tahun 2005 PT Citra Nusantara Mandiri Solok telah melepas

5 hibrida yang terdiri dari 2(dua) hibrida silang tigajalur dan 3(tiga) hibrida silang

tunggal. Karakteristik dari kelima hibrida tersebut disajikan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Jagung Hibrida PT CihaNusantara Mandiri Solok

Nama
Hibrida

Tahun
Pelepasan

Potensi
Produksi

(tonlha)

Rerata Produksi
Silang

(ton/tra)

N-35 Tigalalur 2ffi6 12,5 10,2

NT-10 Tunggal 2006 12,8 10,8

N-37 Tiga Jalur 2012 12,4 9,6

NT-104 Tunggal 2012 13,2 10,2

NT-105 Tunggal 2012 12,6 9,8

AA.+u
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1.2 KeungulanKompetitif

Pembangunanpertanian komoditas jagung memiliki nilai keunggulan

komparatif yang tinggi. Keunggulan komparatif ini tidak akan ada gunanya jika

tidak diikuti dengan keunggulan kompetitif sebab faktor keunggulan kompetitif

lebih menentukan keberhasilan perdagangan komoditi pertanian dalam skala

global. Keunggulan kompetitif diraih jika dapat diwujudkan efisiensi dalam

berbagai tahap produksi jagung. Salah satu efisiensi yang penting adalah pada

tahap proses pengeringan calon benih jagung hibrida.

Keunggulan komparatif yang diikuti dengan keunggulan kompetitif jika

bisa didayagunakan dengan baik dan benar akan dapat mendatangkan kernajuan

dan kemdcnruran bagi bangsa Indonesia di masa depan. Berdasarkan alasan-

alasan tersebut, maka penulis tertarik untuk mengangkabrya menjadi topik materi

yang akan diteliti dalam penulisan tesis dengan judul eAnalisis Efisiensi Proses

Pengeringan Calon Benih Jagung llibrida di PT Citra Nusantara Mandiri

Sololf'.

1.3 Perumusan Masalah

Seperti disebril sebelumny4 salah satu penyebab penggmaao

benih jagmg hibrida adalah barga yang relatif tinggi.Oleh sebab itu perlu

dilalcukan efisiensi di semua pos biay4 terutama biaya produksi sehingga harya

pokok produksi dapd ditekan- Oleh sebab itu rumusan masalah dalam peaulisan

tesis ini terdiri dad:

1. Apakah faf*m penyebab utama yang dapat meningkafkan efisiensi biaya

peageriagan besih Eda PT Citra Nusantara Mandiri Solok.
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2. Bagaimana peningkatan efisiensi produksi dilakukan pada PT Citra Nusantara

Mandiri Solok sebagai industri swasta produsen benih jagung hibrida.

Salah satu biaya yang menyebabkan tingginya harga tersebut adalah biaya

pengeringan yang semakin meningkat karena menggunakan bahan bakar minyak

fosil dan lisuik sebagai energi. Di Indonesia, lebih dart 90% benih jagrrng hibrida

di pasaran adalah produk perusahaan multinasional, dimana digunakan pengering

padatmodal dengan kapasitas yang sangat besar antara 480 hingga 1.440 ton per

unit. Alat pengering ini dinilai kurang efisien untuk dioperasikan di Indonesia

karena dengan kepemilikan lahan petani plasma yaag relatif sempit kebutuhan

bahan baku(inpuD tidak dapat dipenuhi setiap saa! sehingga metode pengeringan

ini menjadi tidak efisien, disampiag biaya pembangunan awalnya juga sangat

tinggi.

Berawal dari pengalaman perusahaan multinasional, PT Citra Nusantara

Mandiri Solok menggunakan box dryer(krminologi ini digunakan karena belum

ada bahasa indonesia baku untuk rulma pengering jenis ini) dengan kapasitas 6 ton

per unit dengan bahan bakff minyak tanah atau solar, dan motor penggerak

bertenaga lisfik. Padaawalnyapengering ini dianggap cukup efisien karena pada

tahun awal pembuatannya (2005) harga minyak tanah atau listrik masih relatif

rendah sehingga biaya pengeringan dapat ditekaru tetapi seiring berjalannya

waktu, harga miayak tamh dan listrik semakin meningkat dengan ta1am, sehingga

perlu diceri alternatif pengeringan dengan biaya lebih rendah.

Langkah arml yang diambil adalah membuat lantai jemur terbuka (LJT),

da& hat ini terus berjalan hingea saat ini.Pada tahua 2010, dibangun lantai jemur

4L
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atap kansparan OJAT) png dianggap lebih efisien. Efisiensi dari ketiga jenis

alat pengering inilah yang akan diteliti dalam penelitian ini.

Secara ktusus penelitian ini difokuskan pada efisiensi biaya pengeringan

benih, terutama pda:

l. Minimalisasiwaktupeageringan.

2. Minimalisasi pengguaaan energi, baik listrik maupun bahan bakar minyak.

3. Minimalisasi penggunaan tenaga kerja. ,

4. Maksimalisasirendemen.

1.4 TujuanPenelitian

Secara umum, tujuan penelitian ini adalah :

1. Melakukan kajian terhadap faktor penyebab utama yang dapat meningkatkan

efisiensi biaya pengeringan benih.

2. Mengetahui bagaimana langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam

peningkatan efisiensi produksi pada PT Citra Nusantara Mandiri Solok

sebagai industri swasta produsen benih jagung hibrida.

Secara *fiu-sus, tujuan penelitian ini adalah :

1" Mendapatkan metode pengeringancalon benih jaguns hibrida dengan biaya

pating rendah.

2. Mendaparkan metode pengeringan calon beoih jagung hibrida dengan

rendemen tedingg.

3. Mendapatkan metode pengeringan yang paling efisien.

+J
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1.6 Manfaat Penelitian

l. PT Citra Nusantara Mandiri Soloh selainakan dapat menekan sebagian biaya

produksi, juga tidak lagi tergantung pada bahan bakar minyakfosil ataupun

energi listik.

2. Petani akan mendapatkan benih berharga murah akibat efisiensi proses

pengeringan calon benih.

3. Petani dapat memanfaatkan teknologi'ini untuk pengeringan pasca panen

mereka, sehinggaposisi tawm rnereka dapat meningkat.

ANTtL
&a
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Aspek Teknis Pengeringan Benih

Pengeringan benih didefinisikan sebagai pengeluaran cairan yang

terkandung dalam calon benih sampai mencapai kadar air tertentu sesuai dengan

lama daya simpan benih yang diinginkan. Pada benih jagung penunrnan kadar air

calon benih dari kadar air panen (35%-40%) menjadi l3Yo akan membuat benih

memiliki daya simpan selama 1 tahun, sementara penurunan sampai 1l%

menambah daya simpan benih mencapai 5 tahun (Soedarsono,1975).

Calon benih kering panen dengan kadar air antara 35%-40% hanya dapat

disimpan selama 2}_jam,lebih dari itu sebagian besar embrio akan mati. Untuk

itu calon benih harus segera dikeringkan hingga paling tidak 14% sehingga

mempunyai daya simpan sekitar 3 bulan (FAO, 1982).

Pengeringan dapat dilakukan dengan beberapa cara(Soedarsono, 1975).

Beberapa cara pengeringan yang umum adalah :

1. Pengeringan suhu rendah (freeze drytng), dimana benda yang akan

dikeringkan dibekukan terlebih dahulu dan kristal-kristal esnya dipisahkan

dengan centrifuge atau perlahan-lahan dipanaskan untuk memisahkan airnya.

2. Pengikatan kimia- dimana suatu zat yang bereaksi dengan air ditambahkan,

sehingga air akan terikat.

3. Absorpsi. pada cara ,,j mp air akan terserap misalnya oleh silika gel sampai

silika gel tersebut -ie:uh.

4. Pemisahan mekanis. :.,-.::'. :. menggunakan centrifugal.

45
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5. Penguapan. Cara ini paling umunl digunakan dalam pengeringan benih.

Untuk penguapan dibutuhkan energi panas. Panas yarlg dibutuhkan

tergantung dari suhu ruang, tekanan dan kelembaban nisbi udara di

sekitamya.

Food and Agricultural Organization (FAO) membagi metode pengeringan

calon benih jagung hibrida dengan penguapan menjadi dua car4 yaitu :

1. Pengeringan alami (natural way of drying)

Calon benih dikeringkan dengan cara disebar di lantai jemur atau hanya

diangin-anginkan dalam gudang. Cara ini disarankan di lokasi dimana

kelembaban nisbi (relative humtdity/RlI) secara umum dibawah 75olo dan suhu

udara rata-rata diatas I 5oC.

Penjemuran jagung langsung di lapang dengan bantuan sinar matahari

umunnya diberlakukan pada tongkol yang masih berkelobot maupun yang sudah

dikupas kelobotnya. Efektivitas penjemuran bahan ditentukan oleh (Muhlbauer

1983 dalam Firmansyah,2008) :

1. Tingkatpengeringan,

2. Lokasi penjemuran,

3. Posisi bahan dari penyinaran matahari.

Kelemahan dari lantai jemur adalah memerlukan lahan yang cukup luas,

sesuai dengan jumlah bahan 1.ang akan dikeringkan. Selain itu, cara penjemuran

ini tidak efektif digunakan nada musim hujan. Ketebalan bahan yang disarankan

adalah 10-15 cm. Pengerirgan biii pipilan dengan cara penjemurunpada musim

kemarau memeriukan r,":i-- t.-i iarn untuk menurunkan kadar air biji da-"i l5%ke

13%.

45
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Kecepatan pengennean dengan metode ini sangat tergantung pada lama

penyinaran matahai. kecepatan dan arah angin. dan resistensi calon benih

terhadap aliran udara- serta curah hujan. yang paling penting dengan cara ini

calon benih harus terlindung dari air baik air huian maupun embun'

Gambar 11. Contoh Pengeringan Alami

2. Pengeringan buatan (artfficial way of drying)

Dengan cara ini calon benih dikeringkan dengan peralatan khusus dalam

fasilitas pemrosesan. Prinsip kerja dari sistem ini adalah mengalirkan udara luar

yang telah dipanaskan melewati calon benih dalam kotak khusus atau fasilitas

pengeringan.

Konstruksi alat pengering ini dapat terbuat dari logam atau dinding

tembok. Kapasitas dari alat ini bervariasi mulai 1 ton per kotak hingga 60 ton

calon benih per kotati. Jumlah energi yang diperlukan untuk menguapkan 1

kilogram air dari calon beruh sangat tergantung dari suhu udara luar, kelembaban

nisbi, suhu pemanasan dan rahan konstruksi dari alat pengering. Pada umumnya

untuk menguapkan I kiic,rran air dari calon benih diperlukan 16,147 kJ.

47
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Kebanyakan atat peng€dng jenis ini menggunakan batran bakar minyak atau

bahan bakax gas (LPG).

Waktu pengeringan tergantung pada kadm air panen calon benih, suhu

udara luar, kelembaban nisbi, suhu pemanasan dan kecepatan udara, serta bahan

konstruksi dari alat pengering. Selarrra proses pengeringan suhu udara diawasi

dengan ketat dan kadar air calon benih diperiksa secara berkala.

Pada tahun 1982 FAO merekomendasikan suhu maksimum pengeringan

adalah 40,5oC, lebih dari itu d.ikawatirkan akan membunuh embrio calon benih.

Namrm penelitian terbaru yang dilakukan di Wisconsin Bin System dengan

menaikan suhu peugeringan dari 40,5 oC ke 46 oC, menunjukan bahwa pada

pengeringan deagan suhu tersebot daya tumbuh dan vigor beoih tidak berubah.

Demikian juga dengan energi yang dibutulrkan dalam pengeringan. Peningkatan

suhu pemanasan ini mengurangi waktu proses pengeringan sebesar 22% dar

menambah kapasiks pengeringan sebesar 28% (Maiti dan Ebeling 1998).

22 Aspek Teknis Pengeringan Benih dengan Lantai Jemur Atap
Transparan

Alat pengering ini pada dasamya merupakan modifikasi dari lantai jemur

terbuka namun calon benih jagung ditempatkan pada ruangan terisolasi dari udara

luar. Lantai jemur menggunakan bahan beton be*olung dengan ketebalan 10 cm,

sementara atap dan dinding mengguaakan bahan serat kaca (/iberglass atau

dengan rangka kayu atau besi. Pintu masuk untuk pengisian dan

pergosoflgan be,rbahm besi lembaran dengan rangka prpa besi tubular.

Seleagkapnya disqiih pada Cnmbar 13 dan Gambar 14.
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Gambar 12. Pengeringan Buatan DenganBox Dryer

Gambar 13.Lantai Jer:u: i=r Transparan
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Alap Transparan

LartaiEeton Bertufang

Gambar 14. Konstnrksi Lantai Jemur Atap Transpararl

Rumah kaca adalah sebuah bangunan yang dipanaskan oleh sinar matahari

dan terisolasi dengan udara luar untuk mencegah kehilangan energi panas baik

melalui konveksi, konduksi maupu radiasi, sehingga dapat tetap hangat tanpa

pemanasan eksternal walaupun pada musim dingin.. Cahaya matahari menembus

atap rumah kaca dan memanaskan tanaman serta tanah didalamnya.

Benda yang terpanaskan sinar matahari akan mengeluarkan sinar infra

merah. Sinar infra merah ini akan dipantulkan kembali oleh atap rumah kac4

sehingga energi termal akan terperangkap di dalam rumah kaca. Hal ini membuat

suhu dalam rumah kaca tetap hangat (Kurtus, 2009).

Proses pengeringar ienis ini memanfaathan prinsip rumah kaca tersebut,

dimana energi cahai ' nt:.-::a:t ntenembus masuk melalui atap transparan-

Sebagian energi ini ci,s=:.: ;.-. ::-':rn benih jagung atau lantai beton bertulang

50
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dan sisanya dipantilh ke,mbali dalam bentuk cahaya infra merah yang tidak

dapat meaembus Aap tuspran rnaupul dinding transparan.

Akibat fenomena ini cahaya yang juga merupakan energi panas

terperangkap dalam sistem ini dan terjadi akumulasi panas secara terus menerus.

Hal ini mengakibatkan suhu didalam sistem pengering lebih tinggi dibanding suhu

udara luar, dan akan bennuara pada percepatan pengeringan calon benih. Ilustrasi

diperlihatkan pada Gambar 1 5.

Cahaya fidakdapat MtrTflTU$
eahaya nterlsnbus

at4 transparan
ataptranspm

0ahayadiserap

Gambar 15. Ilustrasi Prinsip Kerja Lantai Jemur Atap Transparan

2.3 Aspek Manajemen Pengeringan Benih

Suatu perusahaan ) an-s efisien adalah suatu perusahaan yang dalam

produksinya menghasili:r b=:.ng atau jasa dengan cepat, lancar dan dengan

pemborosan yang min:n-''.. l':l::ll hubungannya dengan organisasi industri.
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istilah efisiensi befrubuoean dengan cata yang paling produktif untuk

memanfaatkan sumber-srmber dayayang langka. Secara umum dikenal dua jenis

efisiensi, yaitu efisiensi teknik dan efisiensi ekonomi.

Efisiensi teknik adalah jumlah maksimum output yang dapat dihasikan

dengan penggunaan input tertentu, dan dengan teknologi tertentu. Suatu

perusahaan secara teknologi lebih efisien dari yang lain jika perusahaan tersebut

memproduksi tingkat output yang sama dengan satu atau lebih sedikit input fisik.

Karena proses produksi yang berbeda tidak semua perusahaan efisien secara

teknologi.

Efisiensi ekonomi timbul jika input dimanfaa&an sedemikian rupa

sehingga suatu tingkat output diproduksi dengan biaya yang lebih rendah dari

yang lainnya. Peningkatan efisiensi terjadi jika tingkat output dapat dihasilkan

dengan biaya yang lebih rendah. Berbe.da dengan efisiensi teknik atau teknologi,

efisiensi ekonomi memungkinkan membandingkan proses produksi yang

berbeda- Efisiensi meningkatkan kemungkinan suatu bisnis untuk bertahan dan

berhasil, serta sumberdaya yang langka dapat dipakai dengan sebaik-baiknya.

Manajemen adalah tindakaa atau kegiatan merencanaka& mengorgaaisir,

melaksanakaq mengkoordinasikan dan mengontol untuk mencapai tujuan

organisasi. Operasi adalah kegiatan untuk mengubah input mer{adi output

sehingga lebih berdaya guna daripada bentuk aslinya.

Produksi adalah kegialan utk menghasilkan suatu barang & uatuk mencari

laba Produksi merrryafm pfoses kegiatan rnengubah input menjadi output.

Produksi meliputi semlr kegiatan untuk menciptakan atau menambatr nilai guna

(value added) suatu kang atau jasa Produksi raerupakan konsep aros $lov'
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concept). Bahwa kegiatan produksi diuku dari jumlah barang-barang atau jasa

yang dihasilkan dalam suaru periode waktu tertentu, sedangkan kualitas barang

atau jasa yang dihasilkan tidak berubah (Sinaga, 2012).

Manajemen produksi adalah penerapan ilmu manajemen untuk mengatur

kegiatan produksi atau operasi agar dapat dilalrukan secara efisien. Usaha *usaha

pengelolaan secara optimal penggunaan sumberdaya-sumber daya (faktor

produksi) termasuk tenaga kerja,mesin,peralatan,bahan mentah dan lain lain

dalam proses transformasi bahan mentah & tenaga kerja menjadi berbagai produk

barang danjasa.

Jika dilihat dari jangka waktunya, produksi dapat dibedakan menjadi dua,

yairu :

1. Produksi dalam jangka pendek (short run), yaitujangka waktu ketika input

variabel dapat disesuaikan, narnun input tetap tidak dapat diubah.

2. Produksi dalam jangka panjang (lang run) meruptakan satu jangka waktu

dimana seluruh input vaiabel maupun input tetap yang digunakan perusahaan

dapat diubah (tidak ada lagi input tetap).

Biaya produksi adalah semua pengorbanan yang perlu dilakukan untuk

suatu proses produksi, yang dinyatakan dengan satuan uang menurut harga pasar

yang berlaku, baik yang sudah terjadi maupun yang akan terjadi. Biaya produksi

dipergunakan untuk membeli atau menyewa kebutuhan akan faktor-faktor

produksi seperti bahan baku- tenaga kerja, modal, dan keahliafl pengusaha (input)

untuk menghasilkan barans atau jasa (output). Semua biaya yang dikeluarkan

untuk membeli atau nien','3\\ i fakor-falitor produksi yang dipakai adalah

merupakan pengorbanar ai :rrs:s prodr:ksi. Bial'a produksi berfungsi pula
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sebagai ukuran rmtrk menentukan harga pokok barang yang telah diproduksi

(Sinaga,2012).

Biaya produksi setara garis besar dapat dibagi menjadi du4 yaitu biaya

eksplisit dan biaya implisit. Baik biaya eksplisit dan biaya implisit harus

diperhitungkaa sebagai biaya dalam rangka mengambil keputusan usaha Secara

singkat menurut Sinaga Q0l2), kedua jenis biaya produksi tersebut dapat

dijelaskan sebagai berikut : '

a- Biaya Eksplisit

Biaya eksplisit disebut juga sebagai biaya nyata atau pengehffran-

pengeluaran nyata dari kas perusahaan untuk mernbeli atau nnenyewa jasa-jasa

faktor produksi yang dibutuhkan dalam berproduksi. Biaya eksplisit merupakan

biaya nyata yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk pembelian tunai bahan baku

produksi, pemlatan produksi, bahan pelengkap, dan upah tenaga ker1a (input) yang

tujuannya untuk menghasilkaa produksi (output). Contoh biaya eksplisit antara

lain adalah biayatenagaketja, sewa gedung.

b. Biaya Implisit

Biaya implisit adatah biaya yang tidak terlihat serara langsung, misalnya

biaya kesernpatan dm penyusutan barang modal. Biaya implisit tidak dikeluarkan

langsung dtri kas perusahaan Biaya inaplisit diperhitungkan dari faktor-falcfor

produksi yang dimiliki sendiri oleh perusahaan.
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Biaya implisit merupalian pengeluaran perusahaan yang tidak nyata atau

biaya perusahaan 1.an-e tidak terlihat secara langsung. Contoh biaya implisit

adalah:

1. Biaya pen),usutan peralatan perusahaan yang telah dipakai lebih dari satu

tahun, misalnya biaya penyusutan bangunan, mesin-mesin, dan peralatan

lainnya. Biaya penyrusutan merupakan taksiran kerugian sejumlah uang

dikarenakan semakin berkurangnya kemampuan fungsi peralatan-peralatan

tersebut.

2. Penggunaan gedung milik perusahaan sendiri.

3. Gaji yang dapatdiperoleh pengusaha/pemilik yang dapat diperoleh dari orang

atau pihak lain yang setara.

4. Pendapatan atau retum yang dapat diperoleh dari investasi modalnya,

menyewakan tanahny a ataupendapatan dari input lain.

Proses pengeringan calon benih jag,rng hibrida di PT Citra Nusantara

Mandiri Solok dapat dilihat sebagai suatu proses produksi dengan bahan mentah

calon benih berbentuk jagung tongkol basah dan sebagai hasil produksi adalah

calon benih dalam bentuk jagring pipilan kering dengan kadar air maksimum

1l%.Selain calon benih daiam bentuk tongkol basah, faktor-faktor produksi lain

adalah tenaga k..jq bahan bakar minyak, energi listrik, dan alat pengering baik

berupa box dryer.lantaijemur terbuka (LJT), maupun lantai jemur atap transparan

(LJAT). Seluruh bial'a l ang timbul daiam proses ini merupakan biaya ekplisit.

Dalam proses r€ri,r:nirgsn calon benih selalu terjadi kerusakan calon

benih dalam hal in f.::,.:.,:. ;nbrio calon benih sehingga tidak layak untuk

diproses lebih lanjut s:::::. r:r.r. Kematian embrio calon benih akan berakibat
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hilangnya daya tumbnh b€Nfh. Kerusakan calon benih akibat proses pengeringan

ini harus di jaga pada titik minimum, kmena hal ini mengurangi penerimaan

perusahaan dan menrpakan biaya implisit.

2.4 DefinisiKonsepsional

Efisiensi arlalah penggunaan sumber daya dalam rangka produksi beaih

jagung hibrida secara minimum guna pencapaian hasil benih jagpng hibrida yang

optimum. Efisiensi tidak boleh mengabalkan kualitas benih itu sendiri sebagai

produk ak*rir.

Manajemen produksi adalah penerapao ilnnu manajemen untuk mengatur

kegiatan produksi benih jagung hibrida dirnana salah satunya adalah proses

pengeringan calon benih jagung hibrida agar dapat dilakukan secara efisien. HaI

ini termasuk usaha-usaha pengelolaan industri benih jagung secara optimal,

penggunaan sumberdaya (faktor produksi) terrnasuk tenaga kerja"mesin,perulatary

bahaa baku dan lain lain dalam proses transformasi calon benih dalam bentuk

jagung tongkol basah sebagai bahan baku meqiadi benih jagung hibrida sebagai

produk.

Manajemen adalah tindakan atau kegiatan manajemen PT Citra Nusantara

Mandid Solok dalam merencanakan, mengorganisir, melaksanakan,

mengkoordinasikan dan mengontrol untuk menghasilkan benih jagpng hibrida

secara efisien- Operasi menrpakan kegiatan untuk jagung tongkol

basahsebagai bahan baku m€qiadi benih jagung hibrida sehingga lebih berdaya

guna tenrtama dari segi daya simpan daripada bentuk aslinya.
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BAB III

METODE PENELITIAI{

3.1 Waktn dan Tempet Penelitian

Pe,nelitian dilaksanakan di Pusat Produksi Benih I PT Citra Nusantara

Mandiri Solok di Desa Ampang Kualo, Kecamatan Tanjung Harapan, Kota

Soloh Sumatera Barat. Penelitian ini dilakukan mulai pada tanggal I

Nopember 2012 sampai dengan 18 Pebruari 2013.

3.2 Pengumpulan Data

Datayangdigunakan dalam penelitian ini bersumber dari data primer

dan data sekunder. Data primer didapat berdasarkan observasi langsung di

Bagiao Pengeringan, Pusat Produksi Benih I PT Citra Nusantara Mandiri

Solok dengan tiga macarn metode pengeringaa, yaitu lantai jemur terbuka

(uT), pengeringan dengan box dryerdat pengeringan dengan lattaijemur

atap tuansparan (IJAT). Variabel yang diamati adalah waktu pengeringan

(dalam jam), konsumsi bahan bakar (dalam liter), konsumsi energi listrik

(dalam kWh), kebutuhan tenaga kerja (dalam jam korja) jumlah benih kering

(dalam kg). Sampel yang digunat(an adalahcalon benih jagung varietas N-35

kadar av 25o/s. Kadar air akhir setelah pengeringan (calon berih kering

bersihlCBKB) adelah ll%. Masing-masing variabel diamati dalam 3 (tiga)

kali ulangan.

DaJa sekuader didapat dari laporan keuangar CikaNusantara Mandki

Solok tahun anegaran 2007-2012. Datayang diamati adalah biaya tetap yang

dihitung berdasarkan biaya pembangunar, umur tekais, biaya operator dan

spesifikasi leagkap masing-masing alat pengering. Karena dalam penelitian
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ini digulr-!.- :-: -:-j ::-': ;:"- -'-:-:'= lxjang llong run analisys)' maka

biala i.-:: -:- _ ,-.::: -..:::: :lara iariabel (biaya penggun,uul a|at, dart

dihinrng J.-:-i*:- :-: "-.: :'-: i SiIi )'

3.3 lletode -{-nalists Data

Seluru.r d:= L ang didapatdianalisis menggunakan metode analisis

biaya jangka panjarg ilong run cost analysis). Dalam analisis ini semua

biaya dianggap sebagai biaya variabel. Unit terkecil yang dipakai adalah jam

k".ja dan akan dikalikan dengan hatgasatuan faktor produksi.

Data yangtelah diolah dan telah dikonversi dalam bentuk biaya akan

disajikan dalam bentuk tabulasi dan atau grafik sederhana' Data yang diolah

adalah data masing-masing metode pengeringan, rendemen dari masing-

masing metode pengeringan dan gabungan keduanya'

Titik acuan (bench mark) yang dipakai dalam analisis data adalah data

yang diperoleh dari observasi pengeringan calon benih dengan metode box

dryer. Data yang diperoleh dafi kedua alatpengering lainnya akan

dibandingkan dengan data dari box dryer untuk melihat tingkat efisiensinya.

Efisensi akan disajikan dalam bentuk deskriptif kuantitatif baik dalam

bentuk biaya mutlak maupun persentase'
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BAB IV

GAMBARAN UMUM

PT Citra Nusantara \'landiri Solok merupakan perusahaan yang bergerak

dalam bidang agribisnis khususnya benih jagung hibrida. Perusahaan ini didirikan

pada tahun 2005 dan merupakan perusahaan nasional pertama yang bergerak

dalam pengadaan benih jagung hibrida disamping perusahaan multinasional yang

sejak tahun 1983 telah mengembangkan benih jagung hibrida di Indonesia.

Gambar 16. Kantor Pusat PT Citra Nusantara Mandiri Solok

PT Citra Nusantara \landiri Solok memiliki kantor pusat di Jl. Sapta

Marga No. 001, Desa Ampang Kualtr. Kecamatan Tanjung Harapan Kota Solok.
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Perusahaan ini memiliki lrbuah) pusat produksi benih, yaitu pusat produksi benih

I, terletak diatas tanah seluas .1.7 hektar, berkapasitas produksi 6.000 ton benih per

tahun, terletak di Ji. Sapta Marga No. 001, Desa Ampang Kualo, Kecamatan

Tanjung Harapan Kota Solok. Pusat produksi benih II, dengan luas 1.5 hektar

berkapasitas produksi 2.000 ton benih per tahun terletak di Jl. Solok-Padang

Panjang KM13, Kecamatan X Koto Singkarak, Kabupaten Solok.

Gambar 17. Pusat Produksi Benih I PT Citra Nusantara Mandiri Solok

PT Citra Nusantara \landiri Solok berusaha semaksimum mungkin untuk

menggunakan sistem padat kan a. u-alaupun teknologi padat modal juga telah

mereka kuasai. Tidak mensheranlan bila karyawan tetap perusahaan ini

mencapai 370 orang sedanskan -r;:-, au an harian lepas lebih dari 2'000 orang.
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Yang sangat rinrk. perusahaan ini mempekerjakan ibu-ibu rumah tangga

untuk memipil calon benih jagung dengan imbalan Rp 250,- per kg. Perusahaan

ini tidak menggunakan mesin pemipil modern dengan biaya Rp 10,- per kg,

walaupun secara teknologi dan finansial sanggup mereka kuasai.

Gambar 18. Pemipil Jagung Mayoritas Ibu Rumah Tangga

Dalam produksi benih, terutama untuk penangkaran, perusahaan yang

dipimpin oleh Bapak H. Syukri Suid sebagai direktur utama dan Bapak Andrie

Maran Dt. Pito Radjo sebagai direktur umum/produksi ini bekerja sama dengan

kelompok tanilpetani yang tersebar di 5(lima) kabupaten, yaitu Kabupaten Solok,

Kabupaten Tanah Datar. Kabupaten Padang Pariaman, Kabupaten Sawah Lunto

Stjunj ung dan Kabupaten Dharmasra\-a.
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Gambar 19. Penangkaran PT CitraNusantara Mandiri Solok

Kerja sama antara kelompok tanilpetani dilaksanakan dengan sistem inti

plasma, dimana PT Citra Nusantara Mandiri Solok sebagai inti dan kelompok

tanilpetani sebagai plasma. Kerja sama ini dituangkan secara tertulis dalam

sebuah kontrak kerja sama penangkaran, dimana dijelaskan hak dan kewajiban

masing-masing pihak. Sampai saat ini sekitar 450 kelompok tani atau sekitar

17.000 petani telah bergabung sebagai plasma.

Dalam memproduksi benih baik penangkaran di lapangan maupun

pemrosesan benih perusahaan ini dian'asi dengan ketat oleh Balai Pengawasan
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dan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura V (BPSB-TPH V)

Sumatera Barat. Benih i ang telah memenuhi syarat sertifikasi akan diberikan

label biru oleh BPSB-TPH V SumateraBarut dan siap dipasarkan. Label berlaku

selama 9(sembilan) bulan sejak dilakukan panen.

Sejak berdiri hingga tahun 2012 perusahaan ini telah melepas S(lima)

varietas hibrida unggul dengan nama N-35 (silang tiga jalur) dan NT-10 (silang

tunggal) yang dilepas oleh menteri pertanian pada tahun 2AA6. Sedangkan N-

37(silang tiga jalur), N-104 (silang tunggal) dan N-105 (silang tunggal) dilepas

oleh menteri pertanian pada tahun 2012.

fi'

Gambar 20. Penyilangan Tetua Jantan (Berbunga) Dengan Tetua Betina

Pemasaran benih jagung hibrida produksi PT Citra Nusantara Mandiri

dilakukan oleh PT Pertani (Persero) yang berkantor pusat di Jakarta dan

mempunyai cabang di 33 propinsi. Kerjasama ini dituangkan dalam kontrak

kerjasama produksi dan pemasaran.
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Gambar 21. Benih Varietas N-35 kemasan 5 kg
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Gambar 22. Benihsiap Kirim
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Sasaran pemasaran selain pasar bebas juga pasar program dari departemen

perlanian atau pemerintah daerah. Benih produksi PT Citra Nusantara Mandiri

Solok dapat diterima petani, hal ini terlihat dari volume penjualan yang terus

meningkat mulai 363 ton per tahun pada tahun 2006 hingga 3.600 ton per tahun

pada tahun 2012.

Dalam hal penelitian dan pengembangan, PT Citra Nusantara Mandiri

Solok mempunyai 2(dua) buah pusat riset di Kabupaten Solok, Sumatera Barat

dan Kabupaten Karo, Sumatera Utara. Pada tahun 2013 ini ada beberapa hibrida

yang siap dilakukan uji multilokasi untuk segera dilepas oleh menteri pertanian.

Gambar 23. Salah Satu Riset PT Citra \usantara Mandiri Solok
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Kedepan pr Cira Nusantara Mandiri solok selalu mendukung program

ketahanan pan-san pemerintah khususnya komoditas jagung, sehingga Indonesia

secepatnya su'asembada jagung. Untuk itu PT Citra Nusantara Mandiri Solok

mempunyai obsesi lane akan terus dicapai dengan moto ,,MEW\JUDKAN

CITRA NUSANTAR4 SEBAGAI BANGSA YANG MANDIRT"
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BAB VI

KESIMPT]LAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di PT Citra Nusantara

Mandiri Solok, dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1. Metode calon benih jagung hibrida dengan lantai jemur atap

transparan (LIAT) dapat menurunkad biaya eksplisit sebesar Rp 264,2 per

kilogram calon benih kering bersih (CBKB), atau 93,6Yo bila dibandingkan

dengan metode box dryer yang umum dipakai oleh perusahaan benih modern.

2- Bila dibandingkan dengan box dryer metode pengeringan calon benih jagung

hibrida dengan lantai jemur atap transparan (LIAT) dapat menurunkan tingkat

kerusakan calon benih sebesar 127 kg rmtuk setiap pengeringqn calon benih

sebanyak 30.000 kilogram tongkol basah padakadar atr 25%. HaI ini setara

dengan Rp 195,5 per kilogram calon benih kering bersih (cBKB) atau

sebesar 76,6Yo.

3- Dengan mempertimbangkan seluruh aspeh baik biaya eksplisit maupun biaya

funplisit akibat kerusakaa calon benih, metode lantai jemur atap transparan

(IIAT) lebih efisien 85,5yo dibandingkanmetode bax dryer.

6.2 Saran

1. Perlu secepatnya dilakukan modifikasi dari lantai jemur terbuka (LJT)

mer{adi lantai jemur atap toansparan (LJAT) karena akan menurunkan

signifftan biaya peageringan, baik biaya eksplisit maupun biaya implisit.

2. Perlu dilakr*an penelitian lebih lanjut mengenai efektifitas lantai jemur atap

transparan (LIAT) pada curah hujaa tinggi dan hari hqian merata sepanjang
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I
bulan berjalan Seme,ntara penelitian tersebut belum dilakukan, keberadaan

box dryer masih diperlukan sebagai cadangan (back up).

3. Disarankan untuk dilakukan penelitian menyeluruh, baik di lapangan maupun

pemrosesan, sehingga efisiensi maksimum dapat dicapai perusahaan dan

harga jual benih jagung hibrida di tingkat petani dapat mendekati harga benih

jagung bersari bebas dengan kualitas yang jauh lebih tinggi.

T
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Lampiran 4. DataPengeringan Metode Box Dryer Ulangan Ke-l

No. Box Dryer I 2 3 4 5
Varietas
Tanggal masuk

Jumlah (kg)

Tenaga kerja (orang)

Jam mulai isi

Jam selesai isi

Waktu pengisian (jam)
Jam orang kerja (JOK)

N-35

t2-11-2012
6.000
5

6;05
6:27
o,37
1,83

N-3s

12-71-2072
6.000

5

6:05

6:26

0,35
7,75

N-35

t2-17-2012
6.000
5

6:05
6:25

0,33
L,67

N-35

12-77-2072
6.000
5

5:05
6:28
0,38
1,92

N-3s
72-71-2072
6.000
5

6:05

6:26
035
1,75

Jumlah JOK 8,92

Start burner (iam) 6:30 Pekerja :3 orang

Kadar Air Jam o/o Jam % Jam o/o Jam % Jam %
12-L7-20L2

L3-LL-20t2
t4-11-2012
15-11-2072

6:30
6:00
6:00
6:00

14:00

18:00

19:00

19:30

20:00
20:30

27:0O

2L:30

22:OQ

25,O

t7,O
13,5

tl,7
t].,4
Ll,2
77,2

77,2

7!,7
Lt,0

6:30
6:00
5:00

6:00
14:00

18:00

19:00

19:30

20:00
20:30
21:00

21:30

22:0O

25,0

L7,5

t3,L
11,9

77,5

11,2

LL,2

tL,1
1L,1

1L,L

77,0

6:30
6:00
6:00
6:00
14:00

18:00

19:00

19:30

20:00
20:3O

27:OO

2L3A
22:OO

25,O

18,0

13,4

L]-,8

11,5

lL,3
7L,2

71,7

L1,L

lL,L
!7,0

5:30
5:00
5:00
6:00

14:00

18:00

19:00

19:30

20:00

20:30

21:00
21:30
22:QO

25,0
L6,7

72,9

72,0

11,6

Ll,3
11,3

L].,2

11,!
11,0

6:30
6:00
6:00
6:00

14:00

18:00

19:00

19:30

20:00
20:30
27:OO

21:30

22:0O

25,O

L6,6

13,2

12,1

11,6

tL,2
TL,2

!!,L
tt,L
!1.,0

Lama pengeringan fiam) 86,5 87,O 87,4 86,5 86,5
Rerata fiam) 86,7

Jumlah JOK 260,1

Kosumsi minyak tanah
(ltr) 419,0 436,4 428,4 423,O 4L6,0

Jumlah {ltr} 2.121

Jam mulai bongkar
Jam selesai bongkar
Waktu bongkar fiam)
Tenaga kerja (orang)

Jam orang kerja

Jam orang kerja (JOK)

20:30

21:33

1,05

6

6,30

30,90

21:AO

22:tA
L,t7
6

7,00

21:00
21:58
0,97
6

5,80

2O:30

21:33

1,05

6

6,30

20:3O

2L:24

0,90
6

5,40

Hasil benih kotor (kg)

Hasil benih kotor (kg)

CBKB per unit {kg)

CBKB total (kg)

, QO7 2.785 2.769 2.833

14.218

2.839 2.901 2.754 2.732 2.786

14.012

-

6f)

2.934
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No. Box Dryer I z 3 4 5
Varietas

Tanggal masuk

Jumlah ftg)
Tenaga kerja (orang)

Jammulai isi

Jam selesai isi

Waktupengisian (iam)

Jam orang kerja (JOK)

N-35

22-tr-20t2
6.000

5

6:00

6:24

0,40

2,40

N-35

22-11-2012

6.000

5

6:00

6:25

0,42

2,08

N-35

22-Lt-2AD

6.000

5

6:00

6:24

a,4a

2,00

N-35

22-tt-20t2
6.000

5

6:00

6:24

0,40

2,00

N-35

22-tt:2012
6.000

6:00

6:29

0,49

2,42
Jumlah JOK 10,50

Start bumer (iam) 6:30 Pekerja : 3 orang

KadarAir Jam % Jam % Jarr o//o Jam o//o Jam o/o

22-tt-20t2
23-1t-2.A0

24-lt-2012

25-tlaUD

6:30

6:00

6:00

6:00

14:00

18:00

19:00

t93A
20:00

2O:30

2l:00
2l:30

22:00

25,0

17,2

l4,l
12,0

11,6

ll,4
11,3

ll,2
I 1,1

1 1,0

6;30

6:00

6:00

6:00

l4:00

l8:00

19:00

l9:30

20:00

2A3A

2l:00
2l:30

22:A0

25,4

17,8

13,g

12,1

11,6

tlA
11,3

tl,2
ll,1
11,0

6:30

6:00

6:00

6:00

l4:00

18:00

19:00

19:30

20:00

20:30

21:00

21:30

22:00

25,0

L8,2

14,3

12,4

I1,6

11,4

I 1,3

77,2

I 1,1

1l,l
I 1,0

6:30

6:00

6:00

6:00

l4:00

18:00

l9:00

t9:30

20:00

20:30

21:00

213A

22:00

25,0

17,3

13,7

12,4

It,7
ll,4
ll,3
t|2
I 1,1

I1,0

6:30

6:00

6:00

6:00

14:00

18:00

l9:00

19:30

20:00

2A30

2l:00
2t3A
22:00

25,0

16,9

13,8

12,3

11,6

11,3

11,2

Ll,2

I l,l
11,0

Lama pengeringan (iam) 86,5 86,5 87,0 86,5 86,5
Rerata fiam) 866

Jumlah JOK 259,9

Kosumsi minyaktanah
434 449,0 442,0 446,0 431,A

Jumlah (ltr) 2.201

Jam mulai bongkar

Jam selesai boagkar

Wakfu bongkar'(iam)

Tenaga kerja (orang)

Jam orang kerja

Jam orang kerja (JOK)

2O:30

2l:32

1,03

6

6,20

29,70

2430
21:34

1,07

6

6,40

21:00

2l;56
0,93

6

5,60

20:30

21;29

0,98

6

5,90

20:30

21;26

4,93

6

5,60

2.822 2.877 2"893 2.846 2.796

74.234

2.806 2.837 2.834 2.823 2.766

Hasil benih kotor (kg)

Hasil trenih kotor (kg)

CEKB pc,r unit (kg)

CflKl; total (k-s) 14.$66

Lampiran 5. Data Pengeringan Metode Box Dryer ulangan Ke-2

I

87
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